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ABSTRAK 
 
Aiga Kaizia (143131032) Hubungan Antara Perhatian Orang Tua Dengan 
Kecerdasan Emosional Anak di TK Al-Islam 4 Laweyan Surakarta 
Tahun 2018. Skripsi. Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia 
Dini, Fakultas Ilmu Tarbiyah IAIN Surakarta,  18 Februari 2019. 
Pembimbing  : Dr. Retno Wahyuningsih, M,Pd 
Kata kunci   : Perhatian Orang Tua, Kecerdasan Emosional 
  Masalah dalam penelitian ini adalah kecerdasan emosional anak 
bermasalah, kalau pada saat di rumah ketika anak diminta untuk membereskan 
mainannya tapi anak tidak mau karena merasa mainan tersebut masih digunakan 
tetapi orang tua memberi tahu dan minta anak untuk membersihkan mainannya. 
Kemudian menjadi menjadi marah, cemas dan berteriak-teriak. Berdasarkan 
observasi anak masih kurang dalam pengendalian emosi. Faktor yang 
mempengaruhi kecerdasan emosional adalah perhatian orang tua. Penelitian ini 
bertujuan 1) Untuk mengetahui perhatian orang tua di TK Al-Islam 4 Laweyan 
Surakarta. 2) Untuk mengetahui kecerdasan emosional anak di TK Al-Islam 4 
Laweyan Surakarta. 3) Untuk mengetahui hubungan perhatian orang tua dengan 
kecerdasan emosional anak di TK Al-Islam 4 Laweyan Surakarta. 
  Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif 
korelasional, penelitian ini dilaksanakan di TK Al-Islam 4 Laweyan Surakarta 
mulai bulan Januari 2018 - Januari 2019. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 
37 Orang tua dan 37 Anak. Teknik Sampling yang di gunakan Cluster Random 
Sampling (Area sampling). Pengumpulan data dengan dokumentasi dan angket. 
Instrumen penelitian berupa angket untuk perhatian orang tua dan kecerdasan 
emosional anak. Dari uji hipotesis menggunakan rumus Spearman Rank yang 
signifikansinya dengan menggunakan rumus t. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) perhatian orang tua rata-rata 35,51 
termasuk dalam kategori sedang. 2) kecerdasan Emosional Anak rata-rata 43,85 
dengan kategori sedang. 3) Tidak ada hubungan antara perhatian orang tua dengan 
kecerdasan emosional anak di TK Al-Islam 4 Laweyan Surakarta. Hal ini dapat 
dilihat dalam uji t dengan taraf signifikan 5% dimana thitung<ttabel atau 
0,715<2,021. 
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ABSTRACT 
 
Aiga Kaizia (143131032) Relationship Between Attention of Parents with 
Emotional Intelligence of Children in Al-Islam Kindergarten 4 Laweyan 
Surakarta in 2018. Thesis. Early Childhood Islamic Education Study 
Program, IAIN Tarbiyah Faculty of Sciences Surakarta, February 18, 2019. 
Advisor: Dr. Retno Wahyuningsih, M, Pd 
Keywords: Attention of Parents, Emotional Intelligence 
 
The problem in this study is the emotional intelligence of a problem child, 
if at home when the child is asked to clean up the toy but the child does not want 
because they feel the toy is still used but parents tell and ask the child to clean the 
toy. Then it becomes angry, anxious and screaming. Based on observations, 
children are still lacking in emotional control. Factors that influence emotional 
intelligence are parents' attention. This study aims at 1) To find out the attention 
of parents at Al-Islam TK 4 Laweyan Surakarta. 2) To find out the emotional 
intelligence of children in Al-Islam TK 4 Laweyan Surakarta. 3) To find out the 
relationship between parents' attention and emotional intelligence of children at 
Al-Islam TK 4 Laweyan Surakarta. 
The research method used is quantitative correlational research, this study 
was conducted at Al-Islam Kindergarten 4 Laweyan Surakarta from January 
2018- January 2019. The population in this study amounted to 37 parents and 37 
children. Sampling techniques are used Cluster Random Sampling (Area 
sampling). Data collection with documentation and questionnaires. The research 
instrument was a questionnaire for parents' attention and children's emotional 
intelligence. From the hypothesis test using the Spearman Rank formula whose 
significance is using the formula t. 
The results showed that 1) the attention of parents on average 35.51 was 
included in the medium category. 2) Emotional intelligence of children averages 
43.85 with a moderate category. 3) There is no relationship between the attention 
of parents with emotional intelligence of children in Al-Islam TK 4 Laweyan 
Surakarta. This can be seen in the t test with a significant level of 5% where  
count <table or 0.715 <2.021. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Menurut Uno B Hamzah (2012: 59) intelegensi merupakan suatu 
tindakan yang menyebabkan terjadinya perhitungan atas kondisi-kondisi yang 
secara optimal bagi organisme dapat hidup berhubungan dengan lingkungan 
secara efektif. Adapun menurut Henmon mendefinisikan intelegensi sebagai 
daya atau kemampuan untuk memahami. Wechsler mendefinisikan intelegensi 
sebagai totalitas kemampuan seseorang untuk bertindak dengan tujuan tertentu, 
berpikir secara rasional, serta menghadapi lingkungan dengan efektif. 
Menurut Santrock W. John (2007: 317) beberapa ahli mendiskripsikan 
kecerdasan sebagai kemampuan untuk menyelesaikan masalah; ahli lain 
berpendapat sebagai kapasitas beradaptasi dan belajar dari pengalaman. Ahli 
lainnya berpendapat bahwa kecerdasan meliputi karakteristik seperti kreativitas 
dan keahlian interpersonal.  
Menurut Uno B Hamzah (2012: 62) kata emosi secara sederhana bisa 
didefinisikan sebagai menerapkan “gerakan” baik secara metafora maupun 
harfiah, untuk mengeluarkan perasaan emosi sejak lama dianggap memiliki 
kedalaman dan kekuatan sehingga dalam bahasa Latin, Emosi dijelaskan 
sebagai motus anima yang arti harfiahnya “jiwa yang menggerakkan kita”. 
Berlawanan dengan kebanyakan pemikiran konvensional, emosi bukan yang 
bersifat positif atau negatif, tetapi emsoi berlaku sebagai sumber energi 
2 
 
 
autentisitas, dan semangat manusia yang paling kuat dan dapat menjadi sumber 
kebijakan intuitif. 
Emosi adalah persepsi perubahan jasmaniah yang terjadi dalam memberi 
tanggapan (respon) terhadap suatu peristiwa.  Emosi ada dasarnya adalah 
dorongan yang bertindak, rencana seketika untuk mengatasi masalah yang 
ditanamkan secara berangsur-angsur oleh evolusi. Pengertian emosi tersebut 
masih membingungkan, baik menurut para ahli psikologi maupun ahli filsafat. 
Akan tetapi, makna paling harfiah dari emosi didefinisikan sebagai setiap 
kegiatan atau pergolakan pikiran perasaan, dan nafsu, setiap keadaan mental 
yang hebat atau meluap-luap. Oleh karena itu, emosi merujuk pada suatu 
perasaan dan pikiran-pikiran khasnya, suatu keadaan biologis, psikologi, dan 
serangkaian kecenderungan untuk bertindak. Menurut Goelman ada ratusan 
emosi, bersamaan dengan campuran, variasi, mutasi, dan nuansanya.  
Menurut Uno B Hamzah (2012: 101) kecerdasan emosional merupakan 
cara baru untuk membesarkan anak. Mempelajari perkembangan kepribadian 
anak, Intelegence Quotient (IQ) merupakan salah satu alat yang banyak 
digunakan untuk mengetahuinya. Namun, belakangan berkembang suatu alat 
yang disebut dengan Emotional Quotient (EQ) yang oleh para pakar dianggap 
sebagai salah salah satu yang baik untuk mengkur kecerdasan emosional anak.   
Menurut Mashar Riana (2012: 56) Kecerdasan emosional anak  adalah 
kemampuan untuk mengenali, mengolah, dan mengontrol emosi agar anak 
mampu merespon secara positif setiap kondisi yang merangsang munculnya 
emosi-emosi ini. Dengan mengajari anak-anak ketrampilan emosi anak-anak 
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akan lebih mampu mengatasi berbagai masalah yang timbul selama proses 
perkembangannya menuju manusia dewasa. Dari beberapa penelitian dalam 
bidang psikologi anak telah membuktikan bahwa anak-anak yang memiliki 
kecerdasan emosi yang tinggi adalah anak-anak yang bahagia, percaya diri, 
populer, dan lebih sukses di sekolah. 
Dari beberapa pengertian dapat disimpulkan bahwa kecerdasan 
emosional anak adalah suatu kemampuan yang ada pada diri seorang anak 
yang memiliki kelebihan seperti dapat mengenali, mengolah, dan mengontrol 
emosi agar anak mampu merespon secara positif. 
Dengan mengajari anak-anak ketrampilan emosi dan sosial, mereka akan 
lebih mampu untuk mengatasi berbagai masalah yang timbul selama proses 
perkembangannya menuju manusia dewasa. Tidak hanya itu, dengan 
ketrampilan emosi dan sosialnya, anak pun akan lebih mampu mengatasi 
tantangan-tantangan emosionalnya dalam kehidupan modern. 
Di generasi ini cenderung mulai banyak mengalami kesulitan pola 
emosional negatif seperti marah, kecemasan, rasa malu, kesedihan, cemburu, 
dan merasa takut Menurut Lazzarus S Richard (1991). Pentingnya kecerdasan 
ini banyak dijumpai di sekolah maupun di rumah dengan tidak dapat mengelola 
emosi seperti mudah marah, mudah putus asa atau sedih. Adapun fenomena 
anak sedang mengerjakan suatu kegiatan dengan tergesa-gesa ingin cepat 
selesai walau kegiatan tersebut bisa dikatakan “kurang” dan mendapatkan hasil 
yang kurang maksimal sehingga anak mudah putus asa atau protes dengan 
guru. Pada saat kegiatan di kelas seharusnya anak menaati aturan kelas, tahu 
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akan hak nya dan mengatur diri sendiri. Sehingga dalam proses pembelajaran 
anak bisa mengendalikan emosinya. Guru bisa memberi tahu kepada anak 
aturan sebelum kegiatan di mulai. Dengan adanya aturan sebelum kegiatan di 
mulai bisa jadi anak akan lebih paham tentang hal tersebut. Berdasarkan 
STPPA anak usia 5-6 tahun anak menaati aturan kelas, tahu akan hak nya dan 
mengatur diri sendiri. Tetapi kenyataannya anak di TK Al-Islam anak masih 
kurang dalam mengendalikan emosinya. Sehingga pada saat kegiatan anak 
tidak mengikuti arahan dari guru. Adapun pada saat di rumah ketika anak 
diminta untuk membereskan mainannya tapi anak tidak mau karena merasa 
mainan tersebut masih digunakan tetapi orang tua memberi tahu dan minta 
anak untuk membersihkan mainannya. Kemudian menjadi menjadi marah, 
cemas dan berteriak-teriak (Observasi 27 Februari 2018).  
Kenyataannya orang tua dalam mendidik anak tidak dengan paksaan, 
sebab anak yang dipaksa menjadi malas dan takut. Orang tua yang mengetahui 
keadaan anak dengan tepat, mendidik anak yang tepat yaitu dengan hati-hati 
dalam membimbingnya. Orang tua mendidik anaknya dengan tepat supaya 
menjadi anak yang diinginkan oleh orang tua dan menjadi anak yang percaya 
diri. Sehingga anak akan mematuhi dan melaksanakan perintah dari orang tua. 
Orang tua juga dapat memantau perkembangan anak sesuai dengan tahapan-
tahapan, supaya lebih detail dalam mendidik anak.    
Namun orang tua sekarang mempunyai kesibukan di luar sehingga anak 
merasa tidak diperhatikan. Orang tua sebaik mungkin bisa membagi waktu 
untuk mengawasi anaknya dalam kehidupan sehari-hari. Karena anak perlu 
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adanya perhatian dari orang tua. Orang tua yang belum bisa mengawasi anak 
dengan baik, mungkin karena waktu atau kondisi dalam lingkungan. Orang tua 
yang belum memahami kelebihan/kecerdasan emosional yang sudah dimiliki 
oleh anak yaitu hanya melihat anak dari sisi kekurangan yang dimiliki anak 
tersebut. Dengan melihat dari sisinya saja anak tidak akan berkembang untuk 
kedepannya.  
Orang tua yang kurang memperhatikan kecerdasan anak, akan merasa 
rendah diri (sedih). Sehingga anak tidak mau melakukan sesuatu, akan 
mengabaikan atau tidak memperdulikan. Oleh karena itu orang tua perlu 
adanya perhatian yang khusus karena anak usia dini sangatlah rawan dengan 
hal-hal yang kurang tepat untuk perkembangan selanjutnya. 
Menurut Suwarno Pujo Suyekti (1994:10)  ada banyak faktor yang 
mempengaruhi perhatian orang tua pada umumnya sebagai berikut: jasmani; 
keadaan jasmani orang tua yang terganggu, rohani; keadaan rohani orang tua 
yang terganggu, kesibukan orang tua; kesibukan orang tua di luar rumah 
menyebabkan kurangnya perhatian terhadap anak sehingga anak kurang 
mendapat kasih sayang, kurang pengawasan dalam pergaulan, ekonomi; 
masalah ekonomi keluarga sangat penting dengan ekonomi yang cukup sangat 
mempengaruhi orang tua menarik perhatian anak, keutuhan keluarga; keluarga 
yang pecah atau berantakan akan mengakibatkan anak mengalami kebingungan 
serta tekanan psikis. 
Menurut Goleman Daniel (2004: 21) adapun faktor yang mempengaruhi 
kecerdasaan emosional anak usia dini yaitu faktor intern dan faktor ekstern. 
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Adanya Faktor otak; mengungkapkan bagaimana otak memberikan tempat 
istimewa bagi amigdala sebagai penjaga emosi, penjaga yang mampu 
membajak otak. Amigala berfungsi sebagai semacam gudang ingatan 
emosional dan demikian makna emosional itu sendiri hidup tanpa amigala 
merupakan kehidupan tanpa makna pribadi sama sekali. Faktor keluarga; 
kehidupan keluarga merupakan sekolah pertama dalam memelajari emosi yaitu 
belajar bagaimana merasakan dan menanggapi perasaan diri sendiri, berpikir 
tentang perasaan tersebut. Khususnya orang tua memegang peranan penting 
dalam mengembangkan terhadap perkembangan kecerdasan emosional anak. 
Goleman berpendapat bahwa lingkungan keluarga merupakan sekolah pertama 
untuk mempelajari emosi, dan Faktor lingkungan sekolah; guru memegang 
peranan yang paling dalam mengembangkan potensi anak melalui gaya 
kepemimpinan dan metode mengajarnya sehingga kecerdasaan emosional 
berkembang secara maksimal. Setelah lingkungan keluarga, kemudian 
lingkungan sekolah mengajarkan kepada anak sebagai individu untuk 
menembangkan keintelektualan dan bersosial dengan sebayanya. Sehingga 
anak berekspresi secara bebas tanpa terlalu banyak diatur dan diawasi secara 
ketat. 
Kecerdasan emosional anak dapat dipengaruhi oleh perhatian dari orang 
tua. Karena adanya faktor orang tua yang menjadi dasar utama dalam 
kehidupan anak. Sehingga anak akan meniru kebiasaan yang dilakukan oleh 
orang tuanya. Kebisaan yang bisa dilakukan kepada anak dapat berupa 
perasaan, dan nafsu, setiap keadaan mental yang hebat atau meluap-luap 
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Menurut Hamzah B Uno (2012:64). Sehingga emosional anak dapat terbentuk 
dengan adanya perilaku dari orang tua. Dengan adanya perhatian dari orang tua 
anak akan merasa bahwa dirinya ada yang memperdulikan. Sedikit demi 
sedikit perhatian orang tua diberikan kepada anak baik secara langsung 
maupun tidak, anak akan senang dan bahagia. Mungkin dengan adanya 
perhatian yang lebih (khusus) dapat meningkatkan kecerdasan emosional anak 
secara maksimal. 
Menurut Suryabrata Sumadi (2014:14) Kata “perhatian“, tidaklah selalu 
digunakan dalam arti yang sama. Perhatian adalah penemuan tenaga psikis 
tertuju kepada suatu objek. Adapun perhatian merupakan banyak sedikitnya 
kesadaran yang menyertai sesuatu aktivitas yang dilakukan. 
Menurut Purwanto Ngalim (2000: 78-80) di dalam keluarga yang sudah 
sedemikian terbukanya seperti sekarang ini berfungsi menurunkan dan 
mendidik anak-anak dalam susana kerukunan yang tidak mereka jumpai dalam 
suatu golongan yang lain manapun. Fungsi inilah yang tetap dipegang oleh 
keluarga pada zaman sekarang. Betapa penting perlunya pendidikan dan 
pengajaran  disekolah bagi anak-anak. Keluarga atau orang tua tidak mungkin 
sanggup mendidik dan mengajar anak mereka. Segala ilmu pengetahuan di 
perlukan untuk bekal hidup anak-anaknya dalam masyarakat yang sudah 
sedemikian majunya seperti sekarang ini. Keluarga harus dibantu. Sekolah 
yang berkewajiban membantu keluarga atau orang tua dalam mendidik dan 
mengajar anak-anaknya.  
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Keluarga tetap bertanggung jawab atas anak-anaknya baik dirumah 
maupun disekolah. Guru hanya menerima sebagian tanggung jawab orang tua 
yang diserahkan kepadanya. Pendidikan orang tua terhadap anak-anaknya 
adalah pendidikan yang didasari oleh rasa kasih sayang terhadap anak-anaknya 
dan yang diterima dari kodrat.  
Orang tua adalah pendidik sejati, pendidik karena kodratnya. Oleh karena 
itu, kasih sayang orang tua terhadap anak-anak hendaklah kasih sayang sejati 
pula. Yang berarti pendidik atau orang tua mengutamakan kepentingan dan 
kebutuhan anak-anak, dengan mengesampingkan keinginan dan kesenangan 
sendiri.  
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 
untuk mengetahui Hubungan Antara Perhatian Orang Tua Dengan 
Kecerdasan Emosional Anak di TK AL-ISLAM 4 Laweyan Surakarta 
Tahun 2018. 
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B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas 
dapat diidentifikasi masalah yang timbul antara lain: 
1. Orang tua kurang memperhatikan kecerdasan emosional anak. 
2. Anak kurang dalam mengelola emosi. 
3. Orang tua kurang tanggung jawab dan mengatur diri sendiri 
C. Pembatasan Masalah 
Mengingat luasnya permasalahan, maka perlu adanya pembatasan 
masalah secara jelas agar peneliti mencapai sasaran sesuai yang ditujuan, oleh 
karena itu penulis membatasi masalah yaitu Kecerdasan emosional anak 
dengan usia 5-6 tahun. 
 
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana perhatian orang tua di TK Al-Islam 4 Laweyan Surakarta? 
2. Bagaimana kecerdasaan emosional anak di TK Al-Islam 4 Laweyan 
Surakarta? 
3. Apakah ada hubungan perhatian orang tua dengan kecerdasan emosional 
anak di TK Al-Islam 4 Laweyan Surakarta ? 
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui perhatian orang tua di TK Al-Islam 4 Laweyan 
Surakarta. 
2. Untuk mengetahui kecerdasan emosional anak di TK Al-Islam 4  Laweyan 
Surakarta. 
3. Untuk mengetahui hubungan perhatian orang tua dengan kecerdasan 
emosional anak di TK Al-Islam 4 Laweyan Surakarta 
F. Manfaat Masalah 
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat secara teoritis 
dan manfaat secara praktis: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
wawasan dan dapat menambah ilmu pengetahuan yang khususnya dalam 
bidang pendidikan. Penelitian ini juga sebagai informasi ilmu pengetahuan 
dan bahan kajian bagi penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti 
Sebagai penambah pengetahuan dan pengalaman secara praktis 
untuk bekal menjadi tenaga pengajar serta dapat menambah ilmu yang 
diperoleh selama studi di perguruan tinggi. 
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b. Bagi siswa 
Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa menumbuhkan 
kecerdasan emosionalnya di kehidupan yang akan datang 
c. Bagi orang tua 
Sebagai sumber informasi kepada orang tua tentang pentingnya 
kecerdasan emosional anak sehingga dapat memberi perhatian pada anak. 
 
 
 
 
 
  
12 
 BAB II  
 LANDASAN TEORI  
 
A. KAJIAN TEORI 
1. Perhatian Orang Tua 
a. Pengertian perhatian orang tua 
Menurut Sumadi Suryabrata (2014:14) kata “perhatian“, tidaklah selalu 
digunakan dalam arti yang sama. Perhatian adalah penemuan tenaga psikis tertuju 
kepada suatu objek. Adapun perhatian merupakan banyak sedikitnya kesadaran yang 
menyertai sesuatu aktivitas yang dilakukan. 
Perhatian adalah reaksi umum dari oraganisme dan kesadaran yang menyebabkan 
bertambahnya aktivitas, daya konsentrasi dan pembatasan kesadaran terhadap suatu 
objek. Perhatian merupakan keaktifan jiwa yang dipertinggi. Jiwa semata-mata 
tertuju kepada suatu objek (benda atau hal) atau sekumpulan objek-objek. Perhatian 
sangat dipengaruhi oleh perasaan dan suasan hati seseorang dan ditentukan oleh 
kemauan. Sesuatu yang dianggap sebagai yang luhur dan mulia serta indah akan 
memikat perhatian, termasuk juga hal-hal yang menimbulkan rasa takut serta hal-hal 
yang megecam (Menurut Nurussakinah Daulay, 2014:156). Sedangkan Bimo 
Walgito (2010:110) mengemukakan bahwa perhatian merupakan pemusatan dan 
konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang di tunjukan kepada sesuatu atau 
sekumpulan objek (Hasgimianti, 2017:56-75). Perhatian orang tua terhadap kegiatan 
belajar siswa yang berlatar belakang budaya melayu dan jawa dalam perspektif 
gender di SMPN 1 Siak Hulu Riau, vol. 16 N0 1, 2017, hal 56-75, Akses tanggal 
(23/07/2018). Dari beberapa pendapat dapat disimpulkan bahwa perhatian adalah 
penemuan tenaga psikis tertuju kepada suatu objek yang dipengaruhi oleh perasaan 
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dan suasana hati seseorang untuk pemusatan dan konsentrasi dari seluruh aktivitas 
individu. 
Orang tua merupakan guru pertama bagi anak. Jika rumah adalah “sekolah 
pertama dan utama bagi anak telah dirusak oleh kedua orang tuanya dengan 
pertengkaran, percekcokan, rusaklah sekolah pertama tersebut”. Karena orang tua 
sebagai guru pertama berlaku secara kodrati, artinya orang tua tidak mempunyai 
pilihan lain kecuali menjalakan tugasnya sebagai pendidik atas anak-anak yang 
mereka lahirkan. Oleh karena itu, keharmonisan rumah tangga memberikan 
kontribusi yang sangat besar bagi keberhasilan pendidikan di keluarga tersebut 
(Suyadi, 2013:149-151). 
Perhatian orang tua adalah kesadaran jiwa orang tua untuk memperdulikan 
anaknya, terutama dalam hal memenuhi dan memberikan kebutuhan pendidikan 
kepada anak bagi dari segi emosi maupun material. 
b. Pentingnya Perhatian Orang Tua 
Keluarga menurut para pendidik merupakan lapangan pendidik yang pertama 
dan pendidiknya adalah kedua orang tua. Orang tua (Bapak dan Ibu) adalah pendidik 
kodrati. Mereka pendidik bagi anak-anaknya karena secara kodrat bapak dan ibu 
diberi anugerah oleh Tuhan Pencipta berupa naluri orang tua. Karena naluri itu, 
timbul rasa kasih sayang para orang tua kepada anak-anak mereka, hingga secara 
moral keduaya merasa terbebani tanggung jawab untuk memelihara, mengawasi, 
melindungi, serta membimbing keturunan mereka (Jalaluddin, 2012:294). 
Orang tua memiliki tanggung jawab yang besar dalam hal pendidikan anaknya. 
Terutama ibu, karena secara alamiah ibu lebih dekat dengan anak-anaknya dan 
memiliki ikatan lebih kuat dengan mereka. Ibu biasanya lebih menarik hati anak 
sehingga anak lebih mudah membuka jiwa dan hati bagi ibu yang dicintai. Bila akan 
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mengungkapkan permasalahan yang dihadapinya, sang ibu menanggapinya dan 
berusaha untuk mengatasi dan mengarahkan mereka untuk mengendalikan perasaan 
mereka dengan tetap memerhatikan tingkat pemikiran dan usia mereka. 
Dalam Al-Qur’an surah al-Anfal ayat 28 yang berbunyi: 
 
Artinya: “Dan ketahuilah bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai 
cobaan dan sesungguhnya disisi Allahlah pahala yang besar” (Depag RI, al-Qur’an 
dan termejahan: juz 8:28). 
 
Ayat di atas tersebut menjelaskan salah satu ujian yang diberikan Allah kepada 
orang tua adalah anak-anak mereka. Itulah sebabnya setiap orang tua hendaklah 
benar-benar bertanggung jawab terhadap amanah yang diberikan Allah SWT 
sekaligus menjadi batu ujian yang harus dijalankan. Jika anak yag di didik mengikuti 
ajaran Islam maka orang tua akan memperoleh ganjaran pahala yang besar dari hasil 
ketaatan mereka.  
Dengan demikian, ibu adalah guru terbaik anak, yang dapat dilihat dan 
dirasakan kedekatannya, sehingga akan menumbuhkan perasaan-perasaan dalam diri 
anak yang akan membentuk sikapnya terhadap berbagai hal. Oleh karena itu, 
kontribusi ibu terhadap perkembangan perilaku anak amat kuat. Sehingga, amat 
dominan peranan ibu untuk menumbuhkan anak berkepribadian kuat, terbuka, tidak 
mudah tersnggung, dan cerdas. Karena posisi ibu sangat strategis ini, adalah tugas 
semua komponen masyarakat untuk mendudukkan posisi ibu pada porsinya. Bukan 
hanya sebagai ibu biologis saja, tetapi juga ibu seutuhnya. 
Kasih sayang yang diberikan seorang ibu kandung bukanlah kasih sayang yang 
sifatnya simbolis atau fungsioal, akan tetapi kasih sayang yang muncul secara alami 
yang telah Allah ciptakan dalam dirinya, agar dapat memberikan kasih sayang yang 
dibutuhkan anaknya. Akan tetapi, peluang ibu untuk menjadi ibu seutuhnya sangat 
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tergantung peran ayah. Karena sesuai dengan tugas ayah yang dibebankan islam 
padanya, maka ayah wajib mencari nafkah dan mendidik ibu, sehingga kerjasama 
ayah dan ibu dalam mendidik anak adalah mutlak. Artinya, pembagian tugas 
jelas;mencari nafkah adalah dominan ayah, mendidik anak adalah dominan ibu. 
Namun, hal ini tidak berhenti pada pembagian tugas belaka. Tapi lanjutkan menjadi 
sinergi; ada kerjasama, baik dalam perencanaan maupun pelaksanaan tugas-tugas 
tersebut sehingga timbul suasana saling mengerti (Rachman Fauzi, 2011: 9-12).  
Perhatian orang tua sangat penting bagi anak-anak karena perhatian harus 
diberikan kepada anak sejak dini. Supaya anak dapat merasakan perhatian yang lebih 
dari orang tuanya. Karena orang tua yang perhatian terhadap anak akan membawa 
dampak yang baik untuk perkembangan anak selanjutnya. Dengan adanya perhatian 
yang lebih dari orang tua, anak akan merasa adanya rasa kasih sayang. Dan 
perhatian orang tua tua tidaklah hanya memberi uang dan membeli sebuah mainan, 
melainkan perhatian orang tua itu mendidik berarti orang tua memberikan 
pengetahuan-pengetahuan yang bermanfaat kepada anak. Memelihara berarti orang 
tua memberi kehidupan yang layak untuk anak-anaknya. Mengawasi berarti orang 
tua memberi pengawasan yang lebih kepada anak mereka baik dirumah maupun 
disekolah. Melindungi berarti orang tua memberikan suatu kenyamanan bagi anak 
serta membimbing berarti orang tua memberikan arahan atau masukan untuk 
kehidupan anak selanjutnya. Dan itulah pentingnya perhatian orang tua dengan anak, 
sehingga anak dapat merasakan adanya kasih sayang dari orang tua dengan berbagai 
perhatian.  
c. Macam-macam Perhatian Orang Tua 
Untuk memudahkan persoalan, maka dalam mengemukakan perhatian ini 
dapat ditempuh dengan cara menggolongkan perhatian tersebut menurut cara 
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tertentu. Adapun golongan-golongan atau macam-macam perhatian orang tua 
sebagai berikut (Sumadi Suryabrata, 2014: 14-16) : 
1) Atas dasar intensitasnya, yaitu banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai 
sesuatu aktivitas atau pengalaman batin, maka dibedakan menjadi : 
a) Perhatian intensif, yaitu perhatian yang banyak dikuatkan oleh banyaknya 
rangsangan atau keadaan yang menyertai aktivitas atau pengalaman batin. 
b) Perhatian tidak intensif, yaitu perhatian yang kurang diperkuat oleh 
rangsangan atau keadaan yang menyertai aktivitas atau pengalaman batin. 
Makin banyak kesadaran yang menyertai sesuatu aktivitas atau 
pengalaman batin berarti makin intensiflah perhatiannya. Dalam hal ini telah 
banyak dilakukan penyelidik-penyelidik oleh  para ahli yang hasilnya memberi 
kesimpulan: bahwa tidak mungkin melakukan dua aktivitas yang kedua-duanya 
disertai oleh perhatian intensif. Selain itu ternyata makin intensif perhatian yang 
menyertai sesuatu aktivitas akan makin sukseslah aktivitas itu. 
 
2) Atas dasar cara timbulnya, perhatian dibedakan menjadi  : 
a) Perhatian spontan (perhatian tak sekehendak, perhatian tak disengaja). 
b) Perhatian sekehendak (perhatian disengaja, perhatian refleksif).  
Perhatian jenis yang pertama timbul begitu saja, “seakan-akan” tanpa usaha, 
tanpa disengaja, sedangkan perhatian jenis kedua timbul karena usaha, dengan 
kehendak. 
Sedangkan menurut Abu Ahmadi (2009:144-146) mengemukakan macam-
macam perhatian orang tua:  
1) Perhatian spontan dan disengaja 
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Perhatian spontan adalah perhatian yang timbul dengan sendirinya oleh karena 
tertarik pada sesuatu dan tidak didorong oleh kemaun, perhatian ini sering disebut 
perhatian asli atau perhatian langsung. Sedangkan perhatian disengaja adalah 
perhatian yang timbulnya didorong oleh kemauan karena tujuan tertentu.  
2) Perhatian statis dan dinamis 
Perhatian statis dialah perhatian yang tetap terhadap sesuatu sedangkan 
perhatian dinamis adalah perhatian yang mudah berubah-ubah, mudah bergerak, 
mudah perpindah dari objek yang satu ke objek yang lain. 
3) Perhatian konsentratif dan distributif 
Perhatian konsentratif (memusat), yakni perhatian yang hanya ditunjukan 
kepada satu objek/masalah tertentu. Sedangkan perhatian distributif (terbagi-
bagi), dengan sifat distributif ini orang dapat membagi-bagi perhatiannya kepada 
beberapa arah dengan sekali jalan/dalam waktu yang bersamaan.  
4) Perhatian sempit dan luas 
Orang yang mempunyai perhatian sempit dengan mudah dapat memusatkan 
perhatiannya pada suatu objek yang terbatas, sekalipun ia berada di tempat yang 
ramai. Selain itu juga tidak mudah memindahkan perhatiannya ke objek lain, 
jiwanya tidak mudah tergoda oleh keadaan sekelilingnya. Sedangkan orang yang 
mempunyai perhatian luas, ia mudah sekali tertarik oleh kejadian-kejadian 
disekelilingnya, mudah terangsang, dan perhatianya tidak dapat mengarah kepada 
hal-hal tetentu.  
5) Perhatian fiktif dan flukluatif 
Perhatian fiktif (melekat), yakni perhatian yang mudah dipusatkan pada suatu 
hal dan boleh dikatakan bahwa perhatiannya dapat melekat lama pada objek. 
Kemudian perhatian flukluatif (bergelombang) adalah perhatian yang sangat 
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subjektif, sehingga yang melekat hanyalah hal-hal yang dirasa penting bagi 
dirinya. 
Dari berbagai macam perhatian orang tua dapat disimpulkan bahwa terdapat 
berbagai cara orang tua untuk mendidik anaknya menjadi lebih baik. Perhatian 
orang tua yang diberikan kepada anaknya bisa secara langsung maupun tidak 
langsung, maksudnya orang tua memberikan perhatian dengan kondisi yang ada 
dan sebaik mungkin. Sehingga anak ada yang memperhatikannya. Orang tua 
dalam memberikan perhatian dengan cara tidak pilih kasih antara satu dengan 
yang lain. Perhatian orang tua terhadap anak sangat dibutuhkan dalam kehidupan 
sehari-hari. Dengan adanya macam perhatian dari orang tua baik dapat 
meningkatkan keharmonisan dalam keluarga.  
2. Kecerdasan Emosional Anak Usia Dini 
a. Pengertian Kecerdasan Emosional Anak 
Kecerdasan emosional anak adalah kemampuan untuk mengenali, mengolah, 
dan mengontrol emosi agar anak mampu merespon secara positif setiap kondisi yang 
merangsang munculnya emosi-emosi ini (Riana Mashar;2012:56). Menurut Hamzah 
B Uno, 2012:7 kecerdasan emosional adalah kemampuan merasakan, memahami, 
dan secara efektif menerapkan daya dan kepekaan emosi sebagai sumber informasi, 
koneksi, dan pengaruh yang manusiawi. 
Makmun Mubayidh menambahkan dalam bukunya yang berjudul Kecerdasan 
dan Kesehatan Emosional Anak bahwa EQ merupakan suatu kecerdasan sosial yang 
berkaitan dengan kemampuan seseorang dalam memantau naik emosi dirinya 
maupun emosi orang lain, dan juga kemampuannya dalam membedakan emosi 
dirinya dengan emosi orang lain, di mana kemampuan ini digunakan untuk 
mengarakan pola pikir dan perilakunya (Putri Wahyuningtyas. (2014:51). Hubungan 
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antara kecerdasan emosional (EQ) dan motivasi belajar dengan perilaku belajar 
siswa mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN Jenangan, Ponorogo, vol. 
12 N0 1, hal 51, Akses tanggal (19/06/2018). 
Dari beberapa pendapat dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional 
adalah kemampuan mengenal dan mengelola emosi agar lebih responsif sehingga 
suatu energi yang positif nantinya mampu memberikan motivasi bagi diri dan solusi 
tepat terhadap setiap perasaan diri dan orang lain.  
b. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosional Anak 
Menurut Goleman Daniel (2004: 21) Adapun faktor yang mempengaruhi 
kecerdasaan emosional anak usia dini yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Adapun 
faktor kecerdasan emosioanl sebagai berikut : 
1) Adanya Faktor otak; mengungkapkan bagaimana otak memberikan tempat 
istimewa bagi amigdala sebagai penjaga emosi, penjaga yang mampu membajak 
otak. Amigdala berfungsi sebagai semacam gudang ingatan emosional dan 
demikian makna emosional itu sendiri hidup tanpa amigala merupakan kehidupan 
tanpa makna pribadi sama sekali.  
2) Faktor keluarga; kehidupan keluarga merupakan sekolah pertama dalam 
memelajari emosi yaitu belajar bagaimana merasakan dan menanggapi perasaan 
diri sendiri, berpikir tentang perasaan tersebut. Khususnya orang tua memegang 
peranan penting dalam mengembangkan terhadap perkembangan kecerdasan 
emosional anak. Goleman berpendapat bahwa lingkungan keluarga merupakan 
sekolah pertama untuk mempelajari emosi.  
3) Faktor lingkungan sekolah; guru memegang peranan yang paling dalam 
mengembangkan potensi anak melalui gaya kepemimpinan dan metode 
mengajarnya  sehingga kecerdasaan emosional berkembang secara maksimal. 
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Setelah lingkungan keluarga, kemudian lingkungan sekolah mengajarkan kepada 
anak sebagai individu untuk menembangkan keintelektualan dan bersosial dengan 
sebayanya. Sehingga anak berekspresi secara bebas tanpa terlalu banyak diatur 
dan diawasi secara ketat. 
Adapun faktor yang mempengaruhi kecerdasan  emosional menurut Yanuarita 
(2014:15) sebagai berikut: 
1) Faktor Internal 
Faktor internal adalah apa yang ada dalam diri individu yang mempengaruhi 
kecerdasan emosionalnya. Faktor ini memiliki dua sumber yaitu segi jasmani dan 
segi psikologis. Segi jasmani adalah faktor fisik dan kesehatan individu, apabila 
fisik dan kesehatan seseorang terganggu dapat dimungkinkan mempengaruhi 
proses kecerdasan emosinya. Segi psikologis mencakup di dalamnya pengalaman, 
perasaan, kemamuan berpikir dan motivasi.  
 
 
 
 
 
 
2) Faktor Eksternal  
Faktor eksternal adalah stimulasi dan lingkungan dimana kecerdasan emosi 
berlangsung. Faktor eksternal meliputi: 
a) Stimulasi diri sendiri: kejenuhan stimulasi merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan seseorang dalam memperlakukan kecerdasan 
emosi. 
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b) Lingkungan atau situasi khususya yang melatar belakangi proses kecerdasan 
emosi: objek lingkungan yang melatar belakangi merupakan kebulatan yang 
sangat sulit dipisahkan.  
Dengan adanya berbagai faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosional 
anak dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional anak sangat berperan dalam 
kehidupan sehari-hari. Karena kecerdasan emosional anak sangatlah berarti untuk 
meningkatkan kemampuan mengenali emosi diri yaitu mengenali perasan 
sewaktu persaan itu terjadi sehingga otak anak dapat berkembangan sesuai 
dengan keadaan anak, mengelola emosi yaitu berhubungan dengan kemampuan 
menghibur diri sendiri maupun melepas ketersinggungan sehingga anak dapat 
menjaga emosinya, memotivasi diri sendiri sebagai alat untuk mencapai tujuan 
dalam kaitan dengan memberi perhatian orang tua terhadap anaknya dengan cara 
merasakan dan menanggapi perasaan diri sendiri berpikir tentang perasaan 
tersebut karena orang tua mempunyai peranan yang penting untuk meningkatkan 
kecerdasan emosional anak. Ada juga faktor dari sekolah yang juga 
mempengaruhi kecerdasan emosional yaitu pada saat anak berinteraksi dengan 
teman sebaya sehingga anak bisa berekspresi dengan sendirinya dan anak juga 
memiliki kemampuan mengenali emosi orang lain dengan cara berempati yaitu 
kemampuan untuk mengetahui perasaan orang lain.  
 
c. Cara Menstimulasi Kecerdasan Emosional Anak 
Orang tua dan pendidik pada umumnya memberi perhatian yang sangat besar 
pada perkembanganfisik dan kemampuan kognitif anak, namun terkadang kurang 
memberi perhatian pada tahap-tahap perkembangan kecerdasan emosi anak. Sebagai 
orang tua dan pendidikyang menginginkan kebahagian anak, perlu secara serius 
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mengasah kecerdasan emosi anak dan bahkan menempatkannya sebagai prioritas 
dalam tugas pengasuhan. 
Untuk meningkatkan kecerdasan emosi anak, orang tua dan pendidik perlu 
memberikan rangsangan-rangsangan yang sesuai, sehingga anak dapat mempelajari 
ketrampilan-ketrampilan emosi dan sosial yang baru. Beberapa cara yang dapat 
dilakukan orang tua, di antaranya : 
1) Orang tua perlu memeriksa kembali pengasuhan yang selama ini dilakukan, jika 
perlu bersedia bertindak dengan cara-carayang berlawanan dengan kebiasaan cara 
pengasuhan selama ini seperti : 
2) Memberi perhatian pada tahap-tahap perkembangan kecerdasan emosi. 
3) Melatih anak untuk mengelola emosi dan mengelolanya dengan baik (Riana 
Mashar, 2012:65). 
Adapun menurut Shapiro (2012:55) cara mengembangkan kecerdasan 
emosional anak sebagai berikut: 
1) Mengembangkan kasih sayang afirmasif 
Penelitian membuktikan bahwa hubungan yang terbuka dan saling 
menyayangi dengan anak akan memberikan efek jangka panjang berupa citra diri, 
ketrampilan menguasai situasi dan kesehatan anak. selain itu orang tua juga 
dianjurkan meluangkan waktu khusus setiap hari bersama anaknya sebagai cara 
untuk menjamin mereka mendapatkan manfaat dari ungkapan sayang yang 
afirmasif. 
2) Mendidik tata krama kepada anak 
Jika anak tidak mendapatkan nilai seperti yang diharapkan maka hal 
tersebut wajar karena sopan santun adalah sesuatu yang dapat diekspresikan 
melalui perilaku dan relatif mudah mengubahnya jika dilakukan sejak dini. 
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Mengajarkan tata krama pada anak usia dini tentunya membutuhkan proses dan 
waktu yang cukup panjang. Kalau nilai-nilai sopan santun dan 
keramahandikenalkan tiap hari, maka anak akan menyerap dan mengikuti apa 
yang diajarkan. Hal ini mudah diterima anak, karena pada usia mereka 
kemampuan otak untuk menyerap segala sesuatu yang ada di depan mereka 
sangat cepat. Tentunya juga harus konsekuensi untuk tidak melanggar sendiri 
apayang telah diajarkan pada anak, karena hal itu akan menimbulkan 
kebingungan pada anak dan anak tidak lagi mengikuti rahan selanjutnya. 
3) Menumbuhkan rasa empati anak 
Beberapa hal yang dapat dilakukan untuk mengembangkan empati anak 
terhadap sesama adalah: 
a) Perketat tuntutan pada anak mengenai sikap peduli dan tanggung jawab. 
b) Ajari anak mempraktekkan perbuatan baik secara acak. 
c) Libatkan anak dalam kegiatan pelayanan masyarakat. 
4) Mengajarkan kejujuran dan berpikir realistis kepada anak. 
Sebagaimana diketahui semua orang tua, anak-anak berkata bohong hampir 
sejak mereka mulai berbicara bahkan kadang-kadang lebih cepat. Berbohong 
meskipun sering dimaklumi dari segi perkembangan anak ini akan menjadi 
masalah bila berbohong menjadi kebiaaan atau bahkan penting dalam hal-hal 
tertentu. Berbohong mengikis kedekatan dan keakrabab, kebohongan 
menumbuhkan benih ketidakepercayaan, karena perbuatan ini menghianati 
kepercayaan orang lain. Yang dapat dlakukan untuk mengajarkan pentingya 
kejujuran kepada anak antara lain dengan membangun kepercayaan dan 
menghormati privasi anak. Orang tua dapat mengajarkan kisah-kisah keteladanan 
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buah dari suatu kejadian melali buku-buku dan video anak yntuk dinikmati 
bersama.   
Dari berbagai stimulasi yang ada dapat disimpulkan bahwa menstimulasi 
anak perlu adanya perhatian yang khusus supaya stimulasi yang diberikan kepada 
anak sesuai dengan yang diharapkan oleh orang tuanya. Pemberian stimulasi bisa 
dilakukan oleh orang tua dengan hubungan yang terbuka dan saling menyayangi 
dengan anak. Orang tua juga bisa memberi pengarahan tentang tata krama atau 
sopan santun yang baik antar sesama, menumbuhkan rasa empati kepada ada 
sehingga anak bisa mengendalikan emosinya serta mengajarkan kejujuran pada anak 
sangat penting. Karena kejujuran menumbuhkan benih kepercayaan pada orang lain. 
Dengan berbagai stimulasi yang ada dapat meningkatkan kecerdasan emosional 
anak.  
 
 
d. Cara Melatih Kecerdasan Emosional Anak 
Keluarga merupakan hal yang baru pertama kali diamati ketika anak baru 
berusia lima tahun, dan sekali lagi diamati saat anak itu sudah mencapai usia 
sembilan tahun. Oleh karena itu, orang tua dalam hal ini harus menjadi pelatih yang 
efektif bagi anak untuk meningkatkan kecerdasan emosional anak. Proses tersebut 
biasanya terjadi dalam lima langkah: 
1) Menyadari emosi anak: yaitu orang tua merasakan apa yang dirasakan oleh anak-
anak mereka. Agar bisa melakukannya, orang tua harus menyadari emosi-emosi, 
pertama dalam diri mereka sendiri kemudian dalam diri anak-anak mereka (John 
Gottman dan Joan DeClaire, 2009: 73-74). Kesadaran diri berarti waspada, baik 
terhadap suasana hati maupun pikiran tentang suasana hati. Kemampuan untuk 
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memantau perasaan diri waktu ke waktu merupakan hal penting bagi wawasan 
(Hamzah B Uno, 2012:74). Orang tua yang mengerti dapat mengenali isyarat-
isyarat  malapetaka emosional pada anak-anak mereka isyarat-isyarat itu muncul 
dalam tingkah laku seperti makan terlalu banyak, mimpi buruk, dan keluhan 
pusing-pusing atau sakit perut (John Gottman dan Joan DeClaire, 2009:93). 
2) Mengakui emosi itu sebagai peluang untuk kedekatan dan mengajar, yaitu 
mengakui emosi anak dan menolong mereka mempelajari ketrampilan-
ketrampilan untuk menghibur diri mereka sendiri (John Gottman dan Joan 
DeClaire, 2009:94). 
3) Mendengarkan dengan penuh empati dan meneguhkan perasaan anak tersebut, 
yaitu mendengarkan dan mengamati petunjuk-petunjuk fisik emosi pada anak. 
Orang tua menggunakan imajinasi mereka untuk melihat situasi tersebut dari titik 
pandang anak kemudian menggunakan kata-kata mereka untuk merumuskan 
kembali dengan cara yang menyenangkan dan tidak mengecam untuk menolong 
anak-anak mereka memberi nama emosi-emosi mereka itu(John Gottman dan 
Joan DeClaire, 2009:95). 
 
4) Menolong anaknya menemukan kata-kata untuk memberi nama emosi yang 
sedang dialaminya, langkah ini merupakan langkah yang mudah dan sangat 
penting dalam pelatihan emosi, misalnya tegang, cemas, sakit hati, marah, sedih, 
dan takut. Menyediakan kata-kata dengan cara ini dapat menolong anak-anak 
mengubah suatu perasaan yang tidak jelas, menakutkan, dan tidak nyaman 
menjadi sesuatu yang dapat dirumuskan, sesuatu yang mempunyai batas-batas 
dan merupakan bagian wajar dari kehidupan sehari-hari. Studi-studi  
memperlihatkan bahwa tindakan memberi nama emosi itu dapat berefek 
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menentramkan terhadap sistem saraf, dengan membantu anak-anak untuk pulih 
kembali lebih cepat dari peristiwa-peristiwa yang merisaukan (John Gottman dan 
Joan DeClaire. 2009:101).  
5) Menentukan batas-batas sambil membantu anak mememcahkan masalah yang 
dihadapi, proses ini memiliki beberapa tahap: 1) menentukan batas-batas terhadap 
tingkah laku yang tidak pada tempatnyaa, 2) menentukan sasaran, 3) memikirkan 
pemecahhan yang mungkin, 4) mengevaluasi pemecahan yang disarankan 
berdasarkan nilai-nilai keluarga, 5) menolong anak memilih satu pemecahan 
(John Gottman dan Joan DeClaire. 2009:105). 
Bahwa melatih kecerdasan emosional anak dapat berdampak positif bagi 
anak yang orang tuanya memberi kebebasan untuk meluangkan emosinya. Melatih 
emosi anak tidak dengan cara yang kasar melainkan dengan memberikan masukan-
masukan yang baik dan positif supaya anak dapat meresponnya. Kecerdasan 
emosional anak dapat berkembang dengan adanya perhatian orang tua yang 
memberikan imajinasi kepada anak untuk menunjukkan berbagai situasi. Orang tua 
juga bisa memberi kata-kata emosi yang mudah dicerna oleh anak. Supaya anak 
dapat pulih kembali lebih cepat dari peristiwa-peristiwa yang merisaukan. Dengan 
cara ini mungkin orang tua dapat meningkatkan kembali kecerdasan emosional 
anaknya. Sehingga anak dapat menjalin kerjasama yang baik dengan orang tua. 
   Tabel 1.1 (STTPA USIA 5-6 Tahun) 
Lingkup Perkembangan 
Emosional 
Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak 
Usia 5-6 
A. Kesadaran Diri 1. Memperlihatkan kemampuan diri untuk 
menyesuaikan dengan situasi 
2. Memperlihatkan kehati-hatian kepada 
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orang yang belum dikenal  
B. Rasa tanggung jawab 
untuk diri sendiri dan 
orang lain 
1. Tahu akan hak nya 
2. Menaati aturan kelas (kegiatan, aturan) 
3. Mengatur diri sendiri 
C. Perilaku prososial 1. Bermain dengan teman sebaya  
2. Mengetahui perasaan temanya dan 
merespon secara wajar 
3. Bersikap kooperatif dengan teman 
4. Menunjukkan sikap toleran 
 
Adapun dalam STTPA terdapat lingkup perkembangan sosial emosioanl 
anak. Dengan adanya STTPA dapat digunakan sebagai acuan untuk memahami 
berbagai pencapaian anak sejauh mana perkembangan sosial emosional anak di 
rumah maupun di sekolah. Orang tua maupun guru bisa melihat perkembangan anak 
dengan mengajarkan berbagai cara yang dapat menunjang keberhasilan melalui 
berbagai pencapaian dengan memberikan stimulasi-stimulasi  sesuai dengan usia 
anak. Dengan adanya STTPA dapat mengetahui sejauhnya mana perkembangan 
kecerdasan emosioanl yang dimiliki oleh anak. Sehingga orang tua atau guru dapat 
mempertimbangkan kecerdasan yang ada pada diri anak tersebut.  
 
B. Kajian Terdahulu 
Tinjauan pustaka merupakan uraian sistematis tentang hasil-hasil penelitian yang 
dilakukan. Penelitian ini mengacu pada penelitian terdahulu yang relevan dengan 
penelitian yang akan dilakukan dan diteliti. Pada dasarnya peneliti dapat mengacu pada 
penelitian lain yang dapat dijadikan sebagai titik tolak. 
Skripsi dari Octaviana Nur Hidayah dengan judul Hubungan Perhatian Orang Tua 
Dengan Kesadaran Memakai Jilbab Remaja Putri di Dusun Gulungan, Kaliboto, 
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Mojogedang, Karanganyar tahun 2016. Skripsi  Program Studi Pendidikan Agama Islam, 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta. Penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif korelasional. Tempat penelitian dilakukan di Dusun Gulungan, 
Kaliboto, Mojogedang, Karanganyar pada bulan November 2015 samai dengan bulan Juni 
2016. Populasi dalam penelitian berjumlah 42 remaja putri dan yang menjadi sampel 
dalam penelitian 40 remaja putri dipilih dengan berdasarkan tabel kreejie, teknik sampling 
menggunakan teknik Probability Samplingyaitu simple random sampling. Untuk 
mengumplkan data digunakan metode kuesioner (angket) dan dokumentasi. 
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh kesimpulan sebagai berikut: (1) Perhatian 
Orang Tua di Dusun Gulungan, Kaliboto, Mojogedang, Karanganyar berada pada kategori 
sedang karena memperoleh presentase 57,5%. Perhatian orang tua sedang bermakna telah 
terdapat nasehat, bimbingan teladan, pembiasaan, perintah tetapi sikap kasih sayang, 
tanggung jawab, dan ajaran untuk memakai jilbab masih kurang. (2) kesadaram memakai 
jilbab remaja putri di Dusun Gulungan, Kaliboto, Mojogedang, Karanganyar berada pada 
kategori sedang karena memperoleh presentase 67,5%. Kesadaran memakai jilbab 
bermkna telah terdapat dorongan pengalaman saat memakai jilbab, kondisi mental 
(kenyakinan, harapan, niat, dan hasrat) saat memakai jilbab tetapi kondisi terjadi 
(mempersepsi dan berinteraksi) saat memakai jilbab dan kemauan diri untuk memakai 
jilbab masih kurang. (3) hasil yang diperoleh dari perhitungan korelasi Product Moment 
Person гhitung (0,397) > r tabel (0,312) maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Skripsi dari Nur Fadhilah Al-Karimah Fakultas Psikologi UMS dengan judul 
Hubungan antara Kecerdasan Emosional dan Motivasi Belajar Dengan Prestasi Belajar 
Sswa Kelas VIII MTSN Ngemplak Boyolali. Teknik analisis yang digunakan adalah 
analisis regresi yang diolah secara komputasi dengan program SPS (Seri Program 
Statistik) versi 2000 dari Hadi 2000. 
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Berdasarkan penelitian dapat diketahui ada hubungan positif yang sangat signifikan 
antara kecerdasan emosional dan motivasi belajar dengan perstasi belajar ddi sekolah yang 
ditunjuksn dengan nilai R=0,532 dan  (koefisien determinasi) 0,284 yaitu sebesar 28,4% 
dan p=0,000 (p<0,01). Hal ini berarti semakin tinggi kecerdasan emosional dan motivasi 
belajar, maka semakin tinggi pula prestasi belajar di sekolah.  
Dalam penelitian ini meunjukkan bahwa ada hubungan positif yang sangat 
signifikan antara kecerdasan emosional dengan motivasi belajar dengan prestasi belajar 
koefisien determinasi) 0,17 yaitu sebesar 1,7% dan p=0,000 (pada siswa, hal ini 
ditunjukkan dengan R=0,425 dan r
2
(ko<0,01). Hal ini berarti semakin tinggi tingkat 
kecerdasan emosional pada siswa, maka semakin tinggi prestasi belajar yag dicapai siswa. 
Dapat diketahui bahwa ada hubungan positif yang sangat signifikan antara motivasi 
belajar dengan prestasi belajar pada siswa, hal ini ditunjukkan dengan R=0,516 dan 
(koefisien determinasi) 0,267 yaitu sebesar 26,7% dan p=0,000 (p<0,01). Hal ini berarti 
semakin tinggi motivasi belajar pada siswa, maka semakin tinggi prestasi belajar yang 
dicapai oleh siswa.  
Terdapat perbedaan dan persamaan dalam penelitian ini. Persamaan dalam penelitian 
ini sama-sama menggunakan penelitian korelasional. Pada skripsi pertama terdapat 
persamaan menggunakan variabel perhatian orang tua. Persamaan pada skripsi kedua 
menggunakan variabel kecerdasan emosional. Persamaaan dalam penelitian ini yaitu 
terdapat variabel bebas perhatian orang tua dan variabel terikat kecerdasan emosional. 
Perbedaan penelitian ini pada variabel satu dengan satunya berbeda dan terdapat dalam 
skripsi pertama yaitu populasi dan sampel yang digunakan remaja putri. Sedangakan 
dalam penelitian ini anak usia dini serta tempat penelitian yang berbeda. 
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Beberapa penelitian dapat dijadikan acuan oleh peneliti untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Hubungan Antara Perhatian Orang Tua Dengan kecerdasan Emosional 
Anak Di TK Al-Islam 4 Laweyan Surakarta.  
 
C. Kerangka Berpikir 
Kecerdasan emosional anak di TK Al-Islam masih kurang sehingga dapat 
ditingkatkan dengan memberi stimulasi-stimulasi yang tepat. Stimulasi yang bisa 
diberikan kepada anak dengan memberikan perhatian yang lebih atau khusus kepada anak 
sehingga kecerdasan emsoioanl anak dapat tercapai sesuai dengan tahap perkembangan 
dan sesuai dengan usia anak tersebut. Dengan adanya perhatian dari orang tua kecerdasan 
emosional anak akan berkembang dengan semaksimal mungkin. Dalam berperilaku atau 
memberikan contoh kepada anak dengan hati-hati supaya anak bisa meniru perilaku dari 
orang tua tersebut. Pengawasan dan perhatian orang tua perlu dilakukan sejak usia dini 
karena dalam berkeluarga orang tualah yang mendidik dari anak belum mengerti sampai 
anak mengerti. Sehingga terdapat hubungan yang baik antara perhatian orang tua dan 
kecerdasan emosional anak.  
Bahwa kecerdasan emosional di pengaruhi oleh perhatian orang tua yang 
menyatakan bahwa kecerdasan emosional di pengaruhi salah satunya perhatian orang tua. 
Orang tua yang bisa memberikan perhatian yang baik kepada anak akan menciptakan 
keluarga yang harmonis. Dengan adanya perhatian kepada anak bisa meningkatkan 
kecerdasan yang dimiliki anak. Kecerdasan yang dimiliki oleh anak mungkin dengan 
adanya perhatian dari orang tua maupun lingkungan sekitar dan diri anak sendiri. 
Membesarkan anak dengan cara baru mungkin orang tua bisa mendidik dan memberi 
perhatian kepada anak secara bertahap dan mengetahui adanya kecerdasan yang sudah 
dimiliki oleh anak. 
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Perhatian orang tua berkaitan dengan kecerdasan emosional anak karena orang tua 
yang mendidik sejak kecil sehingga mengetahui kondisi anak. Apabila orang tua 
memberikan perhatian kepada anak secara lebih akan meningkatkan kecerdasan emosional 
anak. Orang tua dapat memberi perhatian lebih dengan memberi pengawasan yang detail, 
memberi motivasi anak, dan pada saat berbicara kepada anak dengan nada yang rendah. 
Sehingga perhatian orang tua dapat menjalin hubungan dengan baik kepada anak dan 
dapat meningkatkan kecerdasan emosional anak.  
D. Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap suatu masalahpenelitian yang 
kebenarannya harus diuji secara empiris (Menurut Suryabrata Sumadi 2014: 21). 
H0 = tidak ada hubungan antara perhatian orang tua dengan kecerdasan emosional anak. 
Ha = ada hubungan antara perhatian orang tua dengan kecerdasan emosional anak.  
Adapun kecenderungan teori untuk dibahas pada skripsi ini yaitu:  
Ha = ada hubungan antara perhatian orang tua dengan kecerdasan emosional anak. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian 
Metode penelitian merupakan suatu proses pengumpulan data analisis 
data yang dilakukan secara sistematis dan logis, untuk mencapai tujuan-tujuan 
tertentu (Nana Syuodih S, 2013:5). Metode penelitian yang digunakan dalam 
kegiatan ini adalah metode kuantitatif korelasional. Menurut Sugiyono 
(2015:8) penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandasan 
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 
telah ditetapkan. 
Penelitian korelasi merupakan pengkuran terhadap beberapa variabel 
serta saling hubungan diantar variabel-variabel tersebut dapat dilakukan 
serentak dalam kondisi yang realistik. Bertujuan menyelidiki sejauh mana 
variasi pada varibael berkaitan dengan variasi pada satu atau lebih variabel lain 
berdasarkan koefisien korelasi (Saifuddin Aswar, 2015:8). 
Penelitian ini menggunakan penelitian korelasi. Penelitian korelasi 
adalah suatu rancangan penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan 
hubungan antara dua variabel. Hubungan antara dua variabel diukur dan 
mempunyai tingkatan dan arah. Tingkatan hubungan (bagaimana kuatnya 
hubungan) biasanya diungkapkan dalam angka antara -1,00 dan +1,00, yang 
38 
 
    
 
dinamakan koefisien korelasi. Korelasi zero (0) mengindikasikan tidak ada 
hubungan. Koefisien korelasi yang bergerak ke arah -1,00 atau +1,00 
merupakan korelasi sempurna pada kedua ekstrem. Arah hubungan 
diindikasikan oleh simbol “-“ “+”. Suatu korelasi negatif berarti bahwa 
semakin tinggi skor pada suatu variabel, semakin rendah pula skor pada 
variabel lain atau sebaliknya. Korelasi positif mengindikasikan bahwa semakin 
tinggi skor pada suatu variabel, semakin tinggi pula skor pada variabel lain 
atau sebaliknya (Emzir, 2009:48). 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian mengambil lokasi di TK Al-Islam 4 Laweyan Surakarta 
dipilihnya tempat ini sebagai lokasi penelitian didasarkan atas 
pertimbangan: 
a. Adanya masalah yang berkaitan dengan kecerdasan emosional anak di 
TK Al-Isalam 4 Laweyan Surakarta. 
b. Mendapatkan ijin dari kepala sekolah TK Al-Islam 4 Laweyan Surakarta 
untuk mengadakan penelitian. 
2. Waktu penelitian 
Penelitian ini direncanakan pada awal bulan Januari 2018 sampai dengan 
bulan Januari 2019 secara garis besar dibagi menjadi tiga tahap, yaitu: 
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a. Tahap persiapan 
Tahap ini meliputi: pengajuan judul, pembuatan proposal, 
permohonan izin penelitian, dan penyusunan instrumen. 
b. Tahap penelitian 
Tahap ini meliputi semua kegiatan yang berlangsung di lapangan yaitu 
uji coba instrumen, pengambilan data baik dengan angket. 
c. Tahap penyelesaian meliputi analisis data yang telah dikumpulkan dan 
penyesuaian laporan hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan. 
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Tabel 1.2 Waktu Penelitian 
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C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 
1. Populasi penelitian 
Populasi merupakan seluruh individu yang dimaksud untuk di teliti 
dan yang nantinya dikenai generelisasi (Tulus Winarsunu, 2010:11). 
Menurut Sugiyono (2015:80) populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas, obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, populasi adalah 
segala sesuatu yang meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki 
oleh subjek yang ditetapkan untuk dipelajari. Populasi dalam penelitian ini 
adalah TK Al-Islam 4 Laweyan Surakarta yang berjumlah 74 siswa. 
2. Sampel penelitian 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut menurut Sugiyono (2015: 81). Menurut Saifuddin Azwar 
(2015:79) sampel merupakan sebagia dari populasi tentulah sampel harus 
memiliki ciri-ciri yang dimiliki oleh populasinya. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa, sampel  adalah sebagian kecil dari populasi yang dipilih 
untuk mewakili populasi. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
kelas B dengan 18 anak kelompok B1 dan 19 anak kelompok B2. 
3. Teknik sampling 
Teknik sampling adalah pengambilan sampel untuk menentukan 
sampel yang akan digunakan dalam penelitian yaitu Teknik Cluster Random 
Sampling (Area sampling). Teknik sampling daerah yang digunakan untuk 
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menentukan sampel bila obyek yang akan diteliti atau sumber data sangat 
luas (Sugiyono, 2015: 83).   
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Pengertian data 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010:191) Data ialah sekumpulan fakta 
tentang fenomena, baik berupa angka-angka (bilangan) ataupun berupa 
kategori, seperti: senang, tidak senang, baik, buruk, tinggi, rendah yang 
dapat diolah menjadi informasi.  memperoleh data dan keterangan yang 
dibutuhkan dalam penelitian maka perlu menentukan langkah-langkah 
pengumpulan data yang sesuai dengan permasalahan dalam penelitian yang 
disebut teknik pengumpulan data. Teknik pengumpulan data yang di 
gunakan dalam penelitian ini adalah angket dan dokumentasi. 
a. Angket 
Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi responden dalam arti laporan tentang pribadinya 
atau hal-hal yang ia ketahui (Suharsimi Arikunto, 2013:194). Angket ini 
digunakan untuk memperoleh data perhatian orang tua dan kecerdasan 
emosional anak. 
b. Dokumentasi 
Dokumentasi menurut Sugiyono (2014:329) adalah catatan 
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk, tulisan, gambar, 
atau karya dari seseorang. Dokumen yang digunakan penelitian ini 
berupa foto nama anak dan nama orang tua siswa. 
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E. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Definisi Konseptual Variabel 
Menurut (Saifuddin Aswar, 2012:73) definisi mengenai variabel 
masih berupa teoritis yang belum dapat diukur. Definisi konseptual dalam 
penelitian ini melibatkan 2 variabel, variabel bebas yaitu perhatian orang tua 
dan variabel terikat yaitu kecerdasan emosional anak. Berikut disajikan 
konsep variabelnya. 
a. Perhatian orang tua adalah reaksi umum dari organisme dan kesadaran 
yang menyebabkan bertambahnya aktivittas, daya konsentrasi dan 
pembatasan kesadaran terhadap suatu objek. 
b. Kecerdasan emosional anak adalah kemampuan untuk mengenali, 
mengelola,dan mengontrol emosi agar anak mampu merespon secara 
positif setiap kondisi yang merangsang munculnya emosi-emosi ini. 
2. Definisi Operasional Variabel 
Menurut Anwar Syaifudin (2015:74) definisi operasional variabel 
adalah suatu definisi mengenai variabel yang dirumuskan berdasarkan 
karakteristik-karakteristik variabel yang dapat diamati. 
a. Perhatian orang tua mencakup membimbing, pengawasan, pemberian 
penghargaan atau hukuman, pemenuhan kebutuhan belajar, dan 
memperhatikan kesehatan anak. 
b. Sedangkan indikator yang mempengaruhi kecerdasan emosional anak 
dipengaruhi oleh mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi 
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diri sendiri, mengenali emosi orang lain, dan membina hubungan orang 
lain. 
3. Kisi-kisi Instrumen 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes dan angket. 
Penyusunan tes dan angket berdasarkan kisi-kisi dikembangkan berdasarkan 
landasan teori yang mendukung penelitian ini. Kisi-kisi instrumen adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 1.3 Kisi-kisi Instrumen 
Perhatian Orang Tua (X) 
No Variabel Indikator Butir Jumlah 
Positif negatif 
1.  Perhatian 
Orang 
Tua 
Memberikan 
bimbingan 
1,3 2, 4 4 
Pengawasan 
terhadap 
belajar 
5,6,8 7 4 
Pemberian 
penghargaan 
dan hukuman 
9.11,13 10, 12 5 
Pemenuhan 
kebutuhan 
belajar 
14.15 16, 17 4 
Memperhatikan 
kesehatan anak 
18,20  19 3 
Jumlah  20 
 
 
45 
 
    
 
Tabel 1.4 Kisi-kisi Instrumen 
Kecerdasan Emosional Anak (Y) 
No Variabel Indikator Butir Jumlah 
Positif negatif  
1.  Kecerdasan 
Emosional 
Anak 
Mengenali 
Emosi Diri 
1,2 3, 4 4 
  Mengelola 
Emosi 
5, 8 6, 7 4 
  Memotivasi 
Diri Sendiri 
9, 10,11 12 4 
  Mengenali 
Emosi 
Orang lain 
13, 16 14, 15 4 
  Membina 
Hubungan 
17,18 19, 20 4 
Jumlah 20 
 
4. Uji Coba Instrumen 
Uji coba instrumen adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2015:102). Uji coba 
instrumen dilaksanakan di TK Idola SM Laweyan Surakarta. Alasan 
pemilihan lokasi uji coba penelitian adalah karena mempunyai 
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pertimbangan untuk  bisa mengembangkan perhatian orang tua dengan 
kecerdasan emosional anak.  
a. Uji Validitas Test 
Validitas adalah untuk mengetahui instrumen yang digunakan 
dalam penelitian dapat mengukur gejala yang seharusnya diukur. 
Menurut Sugiyono instrumen yang valid berarti alat ukur yang dapat 
digunakan untuk mendapatkan data ini valid. Valid berarti instrumen 
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur 
(Sugiyono, 2015:121). 
Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Produc 
Moment yang dikemukakan  oleh Pearson: 
Rumus Product Moment : 
 
Keterangan: 
 : Koefisien Korelasi antara x dan y 
N  : Jumlahnya sampel/subyek 
Ʃ x  : Jumlah skor keseluruhan untuk item pertanyaan variabel/ skor 
dari tiap-tiap item 
Ʃ y : Jumlah skor keseluruhan untuk item pertanyaan variabel Y/ 
jumlah dari skor item. 
 
Kriteria uji jika r hitung> r tabel maka buutir pertanyaan dianggap valid, 
namun sebaliknya jika r hitung < r tabel maka butir instrumen tidak 
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valid. Seluruh instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa 
yang harus diinginkan sebuah instrument. Dikatakan valid apabila dapat 
mengungkap datadari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi 
rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauhmana data yang 
terkumpul tidak menyimpang dari gambar tentang validitas yang 
dimaksud. 
b. Uji Realibilitas Instrumen 
Instrumen yang realibilitas adalah instrumen yang bila digunakan 
beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data 
yang sama (Sugiyono, 2015:121). Uji reliabilitas dilakukan untuk 
mengetahui suatu alat ukur yang dapat dipercaya atau dihandalkan dalam 
penelitian. Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus 
Croanbach alpha  
Rumus Croanbach alpha : 
 г11 =( ) (1 ) 
Keterangan : 
г11  = Reliabilitas instrumen 
k   = Banyaknya butir pertanyaan 
Ʃ σb²  = Jumlah varians butir 
σ²t  = Jumlah varians total 
 
Rumus variansnya adalah 
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  =  
Dimana : 
σ²t    = Harga varians total 
Ʃ x²  = Jumlah kuadrat skor total 
(Ʃ x)² = Jumlah kuadrat dari jumlah skor total 
N  = Jumlah responden (Suharsimi Arikunto, 2010:227). 
F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Unit 
Analisis unit merupakan satuan analisis yang digunakan dalam 
penelitian. Ada beberapa macam analisis unit:  
a. Mean 
Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas 
nilai rata-rata dari kelompok tertentu. Rata-rata ini didapat dengan 
menjumlah data seluruh individu dalam kelompok itu, kemudian dibagi 
dengan jumlah individu yang ada pada kelompok tersebut. 
Rumus Mean 
X =  
Keterangan : 
X = Mean (rata-rata) 
 = Jumlah nilai dalam distribusi 
N = Jumlah individu (data atau sampel) (Tulus Wirnasunu, 2010:30) 
b. Median 
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Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang di 
dasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun 
urutannya dari yang terkecil sampai terbesar, atau sebaliknya dari 
terbesar sampi terkecil.  
Rumus Median: 
Md  = b+p ( i 
Keterangan : 
Md = Median 
b = Batas bawah dimana median akan terletak 
fkᵇ = Frekuensi kumulatif di bawah interval yang mengandung median 
fᵇ = Frekuensi intervalyang mengandung median 
i = Lebarinterval 
N = Jumlah (frekuensi) individu dalam distribusi 
(Tulus Wirnasunu, 2010:37). 
c. Modus 
Modus merupakan tenik penjelasan kelompok yang didasarkan 
atas nilai sedang populer atau nilai yang sering muncul dalam kelompk 
tersebut. 
Rumus Modus: 
Mo  =  b+p ) 
 
Keterangan : 
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Mo = Modus 
B = Batas kelas interval dengan frekunsi terbanyak 
P = Panjang kelas interval 
b1 = Frekuensi pada kelas modus, dikurangi frekuensi kelas interval 
kelas interval terdekat sebelumnya 
b2 = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval  
berikutnya ( Sugiyono, 2011:42) 
d. Standar Deviasi 
Standart deviasi (s) adalah suatu ukuran persebaran atau dispersi 
skor-skor. Rumus untuk menghitung standart deviasi (s) sebagai berikut:  
S=  
Keterangan : 
S =Simpangan baku populasi 
n = jumlah sampel 
xᵇ = Nilai x ke satu sampai ke n 
x = rata-rata  X              (Sugiyono, 2011: 45) 
 
2. Uji Prasyarat Analisis Statistik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengidentifikasi sebuah data 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi variabel pengganggu (e) memiliki distribusi 
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normal atau tidak. Rumus uji normalitas menggunakan  Lilifors adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 1.5 Lilifors 
 
 
 
 
  
b. Uji Hipotesis 
Untuk menguji kebenaran hipotesis, menurut Tulus Wimarsunu 
(2010:71) rumus dari hipotesis korelasional dengan menggunakan 
Spearman Rank yaitu: 
ρ = 1-  
Keterangan :  
rho = koefisian r tata jenjang 
D = Difference atau beda antar rangking 
N = Jumlah individu 
1&6 = bilangan konstanta  
Pengujian signifikansinya dengan rumus t sebagai berikut: 
 t= r  
Untuk mengetahui hipotesis bila taraf kesalahan ditetapkan 5% dan 
taraf kepercayaan 95% ho ditolak atau diterima dapat dilihat setelah nilai 
NO DATA1 Xᵢ-X (Xᵢ-X)² Zᵢ(XᵢX)/SD F(Xᵢ)A S(Xᵢ)B A-B 
1.        
2.        
3.        
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rho dikonversi ke rumus t interprestasi tabel nilai гho. Di konversi ke 
rumus t karena n (jumlah) lebih dari 30 yaitu 37 responden, Ho ditolak 
apabila thitung > ttabel. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
Uraian berikut ini akan disajikan data yang diperoleh dalam penelitian. 
Deskripsi data yang disajikan meliputi: mean, median, modus dan standart 
deviasi. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 37 orang tua dan 37 anak di 
TK Al-Islam 4 Laweyan Surakarta. Dalam peneltian ini diperoleh data-data 
sebagai berikut: 
1. Data variabel Perhatian Orang Tua 
Deskripsi data Perhatian Orang Tua di peroleh melalui angket yang terdiri dari 11 
butir yang di berikan kepada responden di TK Al-Islam  4 Laweyan Surakarta 
agar penilaian bersifat objektif. Data hasil penelitian dapat dilihat pada lampiran. 
Berdasarkan penelitian yang telah diperoleh, diketahui: 
a. Nilai tertinggi  : 43 
b. Nilai terendah  : 26 
c. Rentang data  : 43-26 
     : 17 
d. Jumlah kelas interval : 6 
e. Panjang kelas interval :  = 2,8 di bulatkan menjadi 3 
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Grafik 1 Perhatian Orang Tua di TK Al-Islam 4 Laweyan Surakarta 
 
Tabel 1.6 Analisis Data Variabel Perhatian Orang Tua 
No Interval X f fx Fk x-x (x-x)ᵇ² Ʃ f(x-x)² Kategori 
1 26-28 27 1 27 1 -8,51 72,4201 72,4201  
Rendah 2 29-31 30 1 30 2 -5,51 30,3601 30,3601 
3 32-34 31 6 186 8 -4,51 20,3401 122,0406  
Sedang 4 35-37 34 14 476 22 -1,51 2,2801 31,9214 
5 38-40 39 14 546 36 3,49 12,1801 170,5214  
Tinggi 6 41-43 49 1 49 37 13,49 181,9801 181,9801 
 Jumlah   37 1314   -3,06 319,5606 609,2437  
Berikut ini merupakan cara perhitungan untuk mencari mean, median, modus, dan 
standar deviasi dari Perhatian Orang Tua di Al-Islam 4 Laweyan Surakarta. 
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a. Mean 
Me =  
Me =  
Me = 35,51 
b. Median 
Md  = b+p ( i 
Md = 34,5+ ( 4 
Md = 34,5+ (  
Md = 34,5+0,818 
Md = 35,31 
c. Modus 
Mo =  b+p )  
Mo = 37,5 + ) 
Mo = 37,5+ 1,75 
M0 = 39,25 
d. Standar deviasi 
S=  
S=  
S=    
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S=  
S = 4,11 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, dapat dijelaskan bahwa mean yang 
diperoleh sebesar 35,51 , median sebesar 35,31,  modus sebesar 39,25, dan standar 
deviasi sebesar 4,11. hal ini menunjukkan bahwa Perhatian Orang Tua berada 
pada kategori sedang. 
2. Data variabel Kecerdasan Emosional Anak 
Deskripsi data Kecerdasan Emosional Anak di peroleh melalui angket yang terdiri 
dari 14 butir yang di berikan kepada responden di TK Al-Islam 4 Laweyan 
Surakarta agar penilaian bersifat objektif. Data hasil penelitian dapat dilihat pada 
lampiran. Berdasarkan penelitian yang telah diperoleh, diketahui: 
a. Nilai tertinggi  : 54 
b. Nilai terendah  : 35 
c. Rentang data  : 54-35 
: 19 
d. Jumlah kelas interval : 6 
e. Panjang kelas interval :  = 3,17 dibulatkan menjadi 4 
 
 
 
Grafik 2 Keceradsan Emosional Anak di TK Al-Islam 4 Laweyan Surakarta 
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Tabel 1.7 Analisis Data Variabel Keceradasan Emosional Anak 
No Interval Xi f Fx Fk x-x (x-x)² Ʃ f(x-x)² Kategori 
1 35-38 36,5 9 328,5 9 -7,35 54,0225 486,2025 Rendah  
  2 39-42 40,5 5 202,5 14 -3,35 11,2225 56,1125 
3 43-46 44,5 9 400,5 23 0,65 0,4225 3,8025 Sedang 
  4 47-50 48,5 11 533,5 34 4,65 21,6225 237,8475 
5 51-54 52,5 3 157,5 37 8,65 74,8225 224,4675 Tinggi 
  6 56-59 57,5 0 0 0 13,65 186,3225 0 
  Jumlah   37 1622,5   16,9 348,435 1008,433   
 
Berikut ini merupakan cara perhitungan untuk mencari mean,median, 
modus, dan standar deviasi dari Kecerdasan Emosional Anak di TK Al-Islam 4 
Laweyan Surakarta. 
a. Me = ( ) 
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             = (  
            = 43,85 
b. Md = b+p ( ) 
             = 48,5+( )6 
              = 48,5+ ( ) 
             = 48,5 + 1,53 
             = 50,03 
c. Mo = b+p ( ) 
              = 48,5+ ( ) 
              = 48,5+ 0,55 
              = 49,05 
d. S =  
          =  
                =  
          = 5,29 
 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, dapat dijelaskan bahwa mean yang 
diperoleh sebesar 43,85 , median sebesar 50,03, modus sebesar 49,05, dan standar 
59 
 
    
 
deviasi sebesar 5,29. hal ini menunjukkan bahwa Kecerdasan Emosional Anak 
berada pada kategori sedang. 
B. Uji Prasyarat Analisis Data 
Uji prasyarat sebagai syarat analisis stastika. Uji prasyarat yang 
dimaksud adalah uji normalitas. Uji normalitas adaah uji yang digunakan untuk 
mengetahui apakah sampel data yang digunakan berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal atau tidak. Keputusan ujinya adalah hasil perhitungan Lotabel 
dikonsultasikan dengan tabel lilifor, jika Lohitung< Lotabel maka dapat dikatakan 
distribusi normal dan sebaliknya apabila Lohitung>Lotabel maka distribusi data tidak 
normal. Apabila nanti distribusi data normal maka uji hipotesis menggunakan 
rumus Lilifors dan apabila distribusi tidak normal maka menggunakan uji 
hipotesis menggunakan rumus Lilifors. 
Berikut ini merupakan dari uji normalitas dari masing-masing variabel: 
Tabel 1.8 Uji Normalitas Variabel Perhatian Orang Tua 
1. Uji Normalitas Variabel Perhatian Orang Tua 
NO DATA 1 Xᵢ-X (Xᵢ-X)² 
Zᵢ(Xᵢ-
X)/SD F(Xᵢ) A 
S(Xᵢ) 
B A-B 
1 26 -9,51 90,4401 -0,03 0,48 0.02 0,46 
2 30 -5,51 30,3601 -0,02 0,42 0,05 0,37 
3 30 -5,51 30,3601 -0,02 0,42 0,08 0,34 
4 32 -3,51 12,3201 -0,01 0,46 0,1 0,36 
5 33 -2,51 6,3001 0 0  0 0 
6 33 -2,51 6,3001 0 0  0 0 
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7 34 -1,51 2,2801 0 0  0 0 
8 34 -1,51 2,2801 0 0  0 0 
9 34 -1,51 2,2801 0 0  0 0 
10 34 -1,51 2,2801 0 0  0 0 
11 35 -0,51 0,2601 0 0  0 0 
12 35 -0,51 0,2601 0 0  0 0 
13 35 -0,51 0,2601 0 0  0 0 
14 35 -0,51 0,2601 0 0  0 0 
15 35 -0,51 0,2601 0 0  0 0 
16 36 0,49 0,2401 0 0  0 0 
17 36 0,49 0,2401 0 0  0 0 
18 36 0,49 0,2401 0 0  0 0 
19 36 0,49 0,2401 0 0  0 0 
20 37 1,49 2,2201 0 0  0 0 
21 37 1,49 2,2201 0 0  0 0 
22 37 1,49 2,2201 0 0  0 0 
23 37 1,49 2,2201 0 0  0 0 
24 38 2,49 6,2001 0 0  0 0 
25 38 2,49 6,2001 0 0  0 0 
26 39 3,49 12,1801 0,01 0,46 0,7 -0,24 
27 39 3,49 12,1801 0,01 0,46 0,72 -0,26 
28 39 3,49 12,1801 0,01 0,46 0,75 -0,29 
29 39 3,49 12,1801 0,01 0,46 0,78 -0,32 
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30 39 3,49 12,1801 0,01 0,46 0,81 -0,35 
31 39 3,49 12,1801 0,01 0,46 0,83 -0,37 
32 39 3,49 12,1801 0,01 0,46 0,86 -0,4 
33 39 3,49 12,1801 0,01 0,46 0,89 -0,43 
34 40 4,49 20,1601 0,01 0,46 0,91 -0,45 
35 40 4,49 20,1601 0,01 0,46 0,94 -0,48 
36 40 4,49 20,1601 0,01 0,46 0,97 -0,51 
37 43 7,49 56,1001 0,02 0,42 1 -0,58 
Berdasarkan tabel tersebut diperoleh Lohitung 0,46 sedangkan harga Lotabel 0,145 
dengan taraf signifikansi 5%. Jadi Lohitung 0,123< Lotabel 0,145 maka data variabel 
Perhatian Orang Tua berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Tabel 1.9 Analisis Data Variabel Kecerdasan Emosional Anak 
1. Uji Normalitas Variabel Kecerdasan Emosional Anak 
NO DATA 1 Xᵢ-X (Xᵢ-X)² 
Zᵢ(Xᵢ-
X)/SD 
F(Xᵢ) 
A S(Xᵢ) B A-B 
1 35 -9,45 89,3025 -2,21 0,01 0,027 -0,017 
2 36 -8,45 71,4025 -1,97 0,02 0,054 -0,034 
3 36 -8,45 71,4025 -1,97 0,02 0,081 -0,061 
4 36 -8,45 71,4025 -1,97 0,02 0,108 -0,088 
5 37 -7,45 55,5025 -1,74 0,04 0,135 -0,095 
6 38 -6,45 41,6025 -1,51 0,06 0,162 -0,102 
7 38 -6,45 41,6025 -1,51 0,06 0,189 -0,129 
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8 38 -6,45 41,6025 -1,51 0,06 0,216 -0,156 
9 38 -6,45 41,6025 -1,51 0,06 0,243 -0,183 
10 39 -5,45 29,7025 -1,27 0,1 0,27 -0,17 
11 40 -4,45 19,8025 -1,04 0,14 0,297 -0,157 
12 40 -4,45 19,8025 -1,04 0,14 0,324 -0,184 
13 41 -3,45 11,9025 -0,8 0,211 0,351 -0,14 
14 43 -1,45 2,1025 -0,33 0,36 0,378 -0,018 
15 44 -0,45 0,2025 -0,1 0,46 0,405 0,055 
16 44 -0,45 0,2025 -0,1 0,46 0,432 0,028 
17 44 -0,45 0,2025 -0,1 0,46 0,459 0,001 
18 45 0,55 0,3025 -0,12 0,45 0,486 -0,036 
19 45 0,55 0,3025 -0,12 0,45 0,513 -0,063 
20 46 1,55 2,4025 -0,36 0,35 0,54 -0,19 
21 46 1,55 2,4025 -0,36 0,35 0,567 -0,217 
22 46 1,55 2,4025 -0,36 0,35 0,594 -0,244 
23 47 2,55 6,5025 -0,59 0,27 0,621 -0,351 
24 47 2,55 6,5025 -0,59 0,27 0,648 -0,378 
25 47 2,55 6,5025 -0,59 0,27 0,675 -0,405 
26 47 2,55 6,5025 -0,59 0,27 0,702 -0,432 
27 48 3,55 12,6025 -0,83 0,2 0,729 -0,529 
28 48 3,55 12,6025 -0,83 0,2 0,756 -0,556 
29 49 4,55 20,7025 -1,06 0,14 0,783 -0,643 
30 49 4,55 20,7025 -1,06 0,14 0,81 -0,67 
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31 50 5,55 30,8025 -1,29 0,09 0,837 -0,747 
32 50 5,55 30,8025 -1,29 0,09 0,864 -0,774 
33 50 5,55 30,8025 -1,29 0,09 0,891 -0,801 
34 52 7,55 57,0025 -1,76 0,03 0,918 -0,888 
35 53 8,55 73,1025 -2 0,02 0,945 -0,925 
36 53 8,55 73,1025 -2 0,02 0,972 -0,952 
37 54 9,55 91,2025 -2,23 0,01 1 -0,99 
 
Berdasarkan tabel tersebut diperoleh Lohitung -0,99 sedangkan harga Lotabel 
0,145 dengan taraf signifikansi 5%. Jadi Lohitung (-0,99)< Lotabel 0,145 maka data 
variabel Perhatian Orang Tua berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
C. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan rumus untuk mengetahui 
hubungan keduanya. Menggunakan rumus Spearman Rank karena data 
berdistribusi normal. Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu 
terdapat hubungan yang positif antara perhatian orang tua dengan kecerdasan 
emosional anak di TK Al-Islam 4 Laweyan Surakarta. 
Selanjutnya untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan dari hasil penelitian 
dan menguji hipotesis apakah diterima atau ditolak dengan menggunakan teknik 
Rho:  
ρ = 1-  
ρ = 1-  
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ρ = 1-  
ρ = 1-  
ρ = 1-  
ρ = 1- 1,21 
ρ = -0,12 
Uji signifikansinya dengan rumus t sebagai berikut: 
t= r  
t= 0,12  
t= 0  
t=0,12  
t= 0,12. 5,959 
t= 0,715 
Berdasarkan pada pengujian hipotesis dengan rumus Spearman Rank maka 
hasil analisis yang diperoleh, bahwa nilai thitung= (0,715) dikonsultasikan dengan 
ttabel dengan tingkat signifikansi 5%. Jadi ttabel2,021> thitung(0,715). Hal ini 
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan positif antara variabel perhatian orang 
tua dengan kecerdasan emosional anak di TK Al-Islam 4 Laweyan Surakarta. 
D. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antra perhatian 
orang tua dengan kecerdasan emosional anak di TK Al-Islam 4 Laweyan 
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Surakarta tahun 2018. Hasil analisis variabel perhatian orang tua berdasarkan 37 
orang tua murid menunjukkan kategori tinggi 15 orang tua, kategori sedang 20 
orang tua, dan kategori rendah 2 orang tua. Sehingga dapat dikatakan perhatian 
orang tua di TK Al-Islam 4 Laweyan Surakarta tahun 2018 terdapat pada kategori 
sedang (sudah memenuhi kriteria tetapi belum maksimal). Hasil analisis variabel 
kecerdasan emosional anak berdasarkan 37 anak menunjukkan kategori tinggi 3 
anak, kategori sedang 20 anak, dan kategori rendah 14 anak. Sehingga dapat 
dikatakan kecerdasan emosional anak  di TK Al-Islam 4 Laweyan Surakarta tahun 
2018 terdapat pada kategori sedang (sudah memenuhi kriteria tetapi belum 
maksimal). Berdasarkan analisis data maka dilakukan pembahasan sebagai 
berikut: 
Berdasarkan pengujian hipotesis menggunakan Spearman Rho diperoleh
nilai sebesar (0,715). Dalam penelitian ini terdapat 37 responden untuk perhatian 
orang tua dan 37 responden untuk kecerdasan emosional anak maka rho di hitung 
kemudian diuji signifikasinya dengan menggunakan rumus t sehingga di peroleh 
thitung (0,715)< rtabel (2,021), maka Ho diterima dan Ha ditolak pada taraf 
signifikansi 5%. Jadi kesimpulannya, hipotesis yang menyatakan Ada Hubungan 
antara Perhatian Orang Tua dan Kecerdasan Emosional di TK Al-Islam 4 
Laweyan Surakarta ditolak. 
Menurut Rachman Fauzi, 2011: 9) kasih sayang yang diberikan seorang 
ibu kandung bukanlah kasih sayang yang sifatnya simbolis atau fungsioal, akan 
tetapi kasih sayang yang muncul secara alami yang telah Allah ciptakan dalam 
dirinya, agar dapat memberikan kasih sayang yang dibutuhkan anaknya. Perhatian 
66 
 
    
 
orang tua sangat penting bagi anak-anak karena perhatian harus diberikan kepada 
anak sejak dini. Supaya anak dapat merasakan perhatian yang lebih dari orang 
tuanya. Karena orang tua yang perhatian terhadap anak akan membawa dampak 
yang baik untuk perkembangan anak selanjutnya. Karena perhatian orang tua juga 
dapat mempengaruhi kecerdasan emosional anak. Faktor keluarga, kehidupan 
keluarga merupakan sekolah pertama dalam memelajari emosi yaitu belajar 
bagaimana merasakan dan menanggapi perasaan diri sendiri, berpikir tentang 
perasaan tersebut. Khususnya orang tua memegang peranan penting dalam 
mengembangkan terhadap perkembangan kecerdasan emosional anak (Menurut 
Goleman Daniel, 2004: 21) . 
Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa perhatian orang tua 
berhubungan erat dengan kecerdasan emosional. Orang tua yang perhatian akan 
meningkat kecerdasan emosional anak. Sebaliknya apabila orang tua tidak 
perhatian kecerdasan emosional anak akan menurun. 
Dalam penelitian ini setelah dihitung hasil akhirnya ternyata tidak terdapat 
hubungan antara perhatian orang tua dengan kecerdasan emosional anak, bisa jadi 
terdapat faktor lain di luar perhatian orang tua yang membentuk kecerdasan 
emosional anak misalnya faktor otak anak berbeda antara satu dengan yang lain 
sehingga kurang memungkinkan untuk mengendalikan emosionalnya masing-
masing, faktor keluarga yang orang tuanya sibuk sehingga tidak memperhatikan 
dengan detail karena mayoritas bekerja di perkantoran dan beberapa orang tua 
yang bekerja dirumah, dan  faktor lingkungan yang kurang paham tentang 
kecerdasan emosional anak Sehingga kurang memungkinkan untuk 
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memperhatikan kecerdasan emosional anak. Namun di dalam teori di atas 
menyebutkan bahwa perhatian orang tua mempengaruhi kecerdasan emosional, 
yaitu keluarga merupakan sekolah pertama dalam mempelajari emosi yaitu belajar 
bagaimana merasakan dan menanggapi perasaan diri sendiri, berpikir tentang 
perasaan tersebut. Khususnya orang tua memegang peranan penting dalam 
mengembangkan terhadap perkembangan kecerdasan emosional anak (menurut 
Goleman Daniel (2004:21). Oleh karena itu peneliti berharap bahwa perhatian 
orang tua berkaitan dengan kecerdasan emosioanl anak. Supaya kecerdasan 
emosional anak dapat berkembang dengan baik. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis kemukakan dan 
pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Perhatian orang tua di TK Al-Islam 4 Laweyan Surakarta tergolong dalam 
kategori sedang dengan rata-rata 35,51. 
2. Kecerdasan emosional anak di TK Al-Islam 4 Laweyan Surakarta tergolong 
dalam kategori sedang dengan rata-rata 43,85. 
3. Berdasarkan analisis data menggunakan Spearman Rank diperoleh hasil uji 
hipotesis antara variabel perhatian orang tua dan variabel kecerdasan 
emosional anak yaitu thitung= (0,715). Kemudian nilai dikonsultasikan dengan 
nilai ttabel. Sedangkan ttabel dengan signifkan 5% dan n= 37 adalah 2,021. 
Jadi thitung= (0,715) < ttabel (2,021), maka hipotesis yang diajukan ditolak 
yaitu tidak terdapat hubungan positif antara perhatian orang tua dengan 
kecerdasan emosional anak di TK Al-Islam 4 Laweyan Surakarta.  
Dengan demikian, semakin tinggi tingkat perhatian orang tua, maka 
semakin tinggi pula kecerdasan emosional anak. Dan apabila perhatian orang 
tua rendah maka kecerdasan emosional anak menjadi kurang baik.  
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B. SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang berkaian dengan perhatian orang tua 
dengan kecerdasan emosional anak di TK Al-Islam 4 Laweyan Surakarta, 
maka penulis memberikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi orang tua 
Hendaknya orang tua memberi perhatian yang lebih supaya anak 
merasa ada yang memperhatikan. Memberikan arahan yang baik agar  dapat 
ditiru oleh anak.  
2. Bagi sekolah  
Menjadi sekolah yang dapat memberikan pembelajaran sesuai dengan 
perkembangan alamiah anak, dan sekolah yang menyenangkan baik dari 
segi kualitas maupun kuantitas. 
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Angket Perhatian Orang Tua 
Nama  : 
Usia : 
Petunjuk pengisian angket perhatian orang tua: 
1. Tulis nama dan usia orang tua/wali 
2. Bacalah seluruh pertanyaan dengan seluruh alternatif jawabannya 
3. Pilih salah satu alternatif jawaban yang paling cocok menurut Anda dan beri tanda 
check (√) 
4. Kriteria pemilihan jawaban: 
a. Selalu   : Apabila perhatian orang tua yang diberikan kepada anak 
selalu dilaksanakan. 
b. Sering   : Apabila perhatian orang tua yang dilaksanakan lebih banyak 
dari pada yang tidak dilaksanakan. 
c. Kadang-kadang  : Apabila perhatian oran tua yang tidak dilaksanakan lebih 
banyak dari pada yang dilaksanakan. 
d. Tidak pernah :  Apabila perhatian orang tua yang diberikan kepada anak tidak 
pernah dilaksanakan. 
Berilah tanda check (√) pada salah satu alternatif jawaban yang paling cocok menurut Anda! 
NO Pernyataan Selalu Sering Kadang-
kandang 
Tidak 
Pernah 
1. Orang tua memperhatikan keadaan 
pakaian sekolah, sepatu, tas, dan  
perlengkapan sekolah lain. 
    
2. Orang tua menunjukkan langkah-
langkah yang harus dilakukan 
anak dalam belajar. 
    
3.  Orang tua menemani anak saat 
belajar di rumah. 
 
    
4. Orang tua memberikan waktu 
khusus untuk belajar. 
    
5. Apakah orang tua memberi 
apresiasi saat anak mendapat 
kejuaran di sekolah. 
    
6. Orang tua memberi pujian pada 
anaknya saat mengikuti kompetisi 
disekolah. 
    
7. Orang tua saat memarahi anaknya 
di depan umum. 
    
8. Orang tua memberi hadiah saat 
anak melakukan sesuatu hal yang 
disukai oleh orang tua. 
    
9. Orang tua memberi bekal makanan 
saat anak ke sekolah. 
    
10. Orang tua memberi vitamin setiap 
seminggu sekali. 
    
11.  Orang tua memperhatikan 
makanan yang akan di makan anak 
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1. Petunjuk Pengisian Angket Kecerdasan Emosional Anak:  
1) Tulislah identitas anak 
2) Bacalah seluruh pertanyaan dengan seluruh alternatif jawabannya 
3) Pilih salah satu alternatif jawaban yang paling cocok menurut Anda dan beri 
tanda check (√) 
4) Apabila anak belum bisa membaca boleh diisikan orang tua /wali 
2. Kriteria pemilihan jawaban: 
1) Selalu   : Sebagaimana anak selalu memberikan pernyataan  
2) Sering   : Sebagaimana anak sering memberikan pernyataan  
3) Kadang-kadang : Sebagaimana anak kadang-kadang memberikan pernyataan 
4) Tidak pernah : Sebagaimana anak tidak pernah memberikan pernyataan 
3. Identitas siswa 
1) Nama   : 
2) Kelompok :  
3) Jenis kelamin  : Laki-laki/ Perempuan 
4) Hari/Tanggal :   
NO PERNYATAAN SELALU SERING KADANG-
KADANG 
TIDAK 
PERNAH 
1.  Anak merasa percaya diri 
pada saat menyanyi di 
depan kelas 
    
2.  Anak sering terlambat 
sekolah. 
    
3. Saat anak marah, anak 
melempar dan 
membanting barang-
barang yang ada di 
sekitarnya. 
 
    
4. Pada saat anak di ejek 
akan membalasnya. 
    
5. Anak melakukan 
kegiatan di kelas dengan 
cepat setelah ada perintah 
dari guru. 
    
6. Anak senang melakukan 
kegiatan di kelas. 
    
7. Anak merasa tidak 
mampu mengerjakan 
kegiatan yang lebih dari 
4. 
    
8. Anak mampu mendengar 
apa yang di bicarakan 
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guru. 
9. Anak merasa acuh 
terhadap teman yang 
meminta tolong yang 
kesusahan. 
    
10. Anak tidak senang 
menerima kritikan dari 
temannya. 
    
11. Anak ikut membereskan 
maian yang yang sudah 
tidak di gunakan. 
    
12. Anak mudah bergaul 
dengan semua teman.  
    
13. Anak selalu menyapa ibu 
guru bila bertemu dengan 
mereka. 
    
14.  Anak malu bertanya saat  
mengalami kesulitan 
belajar. 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1 Adelia Ayana 4 3 2 3 4 4 4 2 2 1 4 33
2 Anaya Faturricha 3 4 2 2 4 3 3 2 2 1 4 30
3 Nur khasanah 2 3 2 3 4 4 3 4 2 4 4 35
4 Annisa 4 4 4 1 4 4 3 3 1 2 4 34
5 Iva Sari 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 43
6 Watik H 4 4 4 2 4 4 3 2 4 4 4 39
7 Shinta Dwi 4 4 4 4 4 4 4 1 2 4 4 39
8 Nia Nurhayati 4 4 4 4 1 2 4 1 3 1 4 32
9 Dwi Ayu 4 4 4 4 4 4 3 2 4 2 4 39
10 Subagas Seto 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 39
11 Dianning Okta 4 3 2 1 4 4 3 3 4 2 4 34
12 Mustofa 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 26
13 Widyawati Utami 4 4 4 4 4 4 3 2 4 2 4 39
14 Erni Wusdiyawati 3 3 4 4 3 3 4 2 2 2 3 33
15 Atinaa Hasanah 4 4 4 3 3 3 4 2 3 2 3 35
16 Putri Wahyu 4 3 4 2 4 3 3 3 4 2 4 36
17 Hary Sujatmiko 4 4 3 4 4 4 3 3 2 2 4 37
18 Noer Maizaroh 4 3 3 3 3 4 4 2 4 2 4 36
19 Marina 4 3 3 2 4 4 3 3 3 4 4 37
20 Prafatika Pardien 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 37
21 Sandra Merry 3 3 4 3 4 4 4 1 4 4 4 38
22 Sari Dewi 4 4 4 4 4 4 3 4 2 2 4 39
23 Iksannudin 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 39
24 Dewi Kencanawati 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 40
25 Nur Rofiach 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 39
26 Sujiyanti 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 34
27 Hanan Putra 3 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 35
28 Widodo 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 39
29 Ika Cahyani 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 40
30 Muh Candra 4 3 4 4 3 2 2 3 3 2 4 34
31 Moh Andi 4 2 3 3 4 4 3 4 3 3 3 36
32 Zulfikar 3 3 3 4 4 3 2 3 3 4 3 35
33 Bagus Pratama 3 4 4 2 3 2 3 4 4 4 3 36
34 Angga Rifa'i 4 3 3 3 3 4 4 2 3 2 4 35
35 Mulyani 4 4 3 4 3 4 3 2 4 3 3 37
36 Danang P 4 3 3 2 4 4 3 3 4 4 4 38
37 Nindy Aulia 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 40
Jumlah 135 128 127 117 128 136 123 100 118 103 138 1347
Lampiran Perhitungan Angket Perhatian Orang Tua di TK Al-Islam Laweyan Surakarta
NO NAMA RESPONDEN
BUTIR (x)
TOTAL (Y)
Perhatian Orang Tua
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
1 Adelia A 2 3 4 3 2 4 4 4 3 3 2 4 4 4 46
2 Anaya 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 53
3 Ahmad F 2 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 2 50
4 Aqilla S 4 4 2 2 4 4 4 4 3 1 4 4 4 4 48
5 Azkia N 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 1 48
6 Carlen F 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 54
7 Cheysalora Y 4 3 4 4 3 4 4 4 4 0 4 4 4 4 50
8 Dianing O 2 4 4 4 2 2 4 4 4 1 4 4 4 1 44
9 Dzaki S 4 4 4 4 2 4 4 4 4 1 4 4 4 2 49
10 Fadhil G 4 2 2 2 2 4 4 3 1 1 3 4 4 4 40
11 Figo K 2 4 4 4 2 4 4 4 4 1 4 4 3 3 47
12 Hafizh A 2 4 4 4 2 4 4 4 3 4 3 3 3 3 47
13 Mufikhah  A 2 4 4 4 2 4 4 4 3 4 3 3 3 3 47
14 M. Azka 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 52
15 M. Hanan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 53
16 M. Hoshi 2 4 4 4 2 4 4 4 3 1 4 3 3 3 45
17 M. Ikhsan 2 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 2 3 47
18 Widad F 2 4 4 4 2 4 4 4 3 1 4 4 3 3 46
19 Nayotama A 2 1 3 3 2 4 3 4 3 2 4 4 3 2 40
20 Firdaus R 1 3 4 3 2 3 3 2 4 3 3 2 2 1 36
21 Zafirah P 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 50
22 Aqila A 1 4 4 4 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 38
23 Queera J 2 1 4 3 2 2 3 3 4 4 4 3 2 2 39
24 Nafisah K 4 3 4 1 3 3 3 3 3 1 2 2 2 3 37
25 M. Sultan 3 2 4 2 2 3 3 2 3 2 2 2 4 4 38
26 M.Fuat 2 3 4 3 3 3 3 2 3 2 2 3 4 4 41
27 Muh Fadhil 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 46
28 Moh Naa'ian 2 1 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 36
29 Lanang Jati 4 4 4 2 2 3 2 3 4 2 3 4 4 4 45
30 Kayla Anindya 1 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 38
31 Khayla Almira 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 49
32 Gheysar Bilal 2 4 4 2 3 3 3 3 3 1 2 2 2 4 38
33 Febrian Wahyu 3 4 4 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 43
34 Maharani S 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 44
35 Aflah Narayan 1 3 4 2 3 1 3 2 3 2 3 2 2 4 35
36 Arya Bhima 2 3 4 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 36
37 Erlangga Rahmad 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 4 44
Jumlah 99 120 142 119 97 125 130 120 123 86 121 123 119 115 1639
Lampiran Perhitungan Angket Kecerdasan Emosioanl Anak di TK Al-Islam Surakarta
NO Nama Responden TOTAL (Y)
BUTIR (x)
Kecerdasan Emosional Anak
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Daftar Nama Siswa TK Al-Islam 4 Laweyan Surakarta 
NO NAMA SISWA KELOMPOK 
1. Adelia A B2 
2. Anaya B2 
3. Ahmad F B2 
4. Aqilla S B2 
5. Azkia N B2 
6. Carlen F B2 
7. Cheysalora Y B2 
8. Dianing O B2 
9. Dzaki S B2 
10. Fadhil G B2 
11. Figo K B2 
12. Hafizh A B2 
13. Mufikhah  A B2 
14. M. Azka B2 
15. M. Hanan B2 
16. M. Hoshi B2 
17. M. Ikhsan B2 
18. Widad Fadhilah B2 
19. Nayotama A B2 
20. Firdaus R B1 
21. Zafirah P B1 
22. Aqila A B1 
23. Queera J B1 
24. Nafisah K B1 
25. M. Sultan B1 
26. M.Fuat B1 
27. Muh Fadhil B1 
28. Moh Naa'ian B1 
29. Lanang Jati B1 
30. Kayla Anindya B1 
31. Khayla Almira B1 
32. Gheysar Bilal B1 
33. Febrian Wahyu B1 
34. Maharani S B1 
35. Aflah Narayan B1 
36. Arya Bhima B1 
37. Erlangga Rahmad B1 
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Daftar Nama Orang Tua siswa di TK Al-Islam 4 Laweyan Surakarta 
NO NAMA ORANG TUA 
1. Adelia Ayana 
2. Anaya Faturricha 
3. Nur khasanah 
4. Annisa  
5. Iva Sari 
6. Watik H 
7. Shinta Dwi 
8. Nia Nurhayati 
9. Dwi Ayu 
10. Subagas Seto 
11. Dianning Okta 
12. Mustofa 
13. Widyawati Utami 
14. Erni Wusdiyawati 
15. Atinaa Hasanah 
16. Putri Wahyu 
17. Hary Sujatmiko 
18. Noer Maizaroh 
19. Marina 
20. Prafatika Pardien 
21. Sandra Merry 
22. Sari Dewi 
23. Iksannudin 
24. Dewi Kencanawati 
25. Nur Rofiach 
26. Sujiyanti 
27. Hanan Putra 
28. Widodo 
29. Ika Cahyani 
30. Muh Candra 
31. Moh Andi  
32. Zulfikar 
33. Bagus Pratama 
34. Angga Rifa'i 
35. Mulyani  
36. Danang P 
37. Nindy Aulia 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nama   :  AIGA KAIZIA 
Tempat Tanggal  Lahir : Surakarta, 28 Juni 1995 
Alamat   : Malangan RT 02/17 Makamhaji Kartasuro Sukoharjo 
No HP   : 085725562657 
Riwayat Pendidikan 
NO Jenjang Pendidikan Tahun Lulus 
1. TK Aisyiyah 20 Pajang Surakarta  2002 
2.  SD Negeri Pajang 1 Surakarta 2008 
3.  SMP Murni 1 Surakarta 2011 
4.  SMK Batik 1 Surakarta 2014 
5.  IAIN Surakarta 2019 
 
 
 
 
